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ABSTRAK 

 

 

Fazlul Novendra"Pengaruh Intensitas Komunikasi Orang Tua di Perantauan dan 

Anak dalam Pembentukan Akhlak Karimah Siswa MTSN 7 Kerinci” 

Kurangnya komunikasi yang terjalin antara anak dan orang tua, terutama 

bagi siswa yang orang tuanya di perantauan. Orang tua sebaiknya dapat 

meluangkan waktu untuk anak-anaknya dengan memberikan bimbingan, 

pengarahan dan nasihat, agar komunikasi yang baik antara orang tua dan anak 

dapat tercipta. Selain itu para orang tua juga memiliki karakteristik dalam 

berkomunikasi yang tidak sama antara orang tua satu dan yang lainnya hal ini 

ditandai dengan tingkat pendidikan orang tua yang berbeda. Komunikasi yang 

penulis maksud adalah komunikasi bersifat antar pribadi yaitu komunikasi yang 

dilakukan secara terus-menerus dalam keluarga.  

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif, untuk 

melihat hubungan variabel dengan objek yang akan diteliti bersifat kausal (sebab 

dan akibat), jadi ada variabel yang mempengaruhi ( variabel independen) dan ada 

juga variabel yang dipengaruhi (dependen). Disebut kuantitatif karena dalam 

pengambilan data penelitian ini berupa angka-angka dan proses menganalisisnya 

menggunakan statistik (Sugiyono, 2016) Berdasarkan permasalahan serta objek 

yang akan dikaji, pendekatan pada penelitian ini yaitu menggunakan jenis 

pendekatan menyebar angket berupa kuisioner. Setelah kuisioner disebar maka 

langkah selanjutnya yaitu mengolah data untuk mengetahui valid atau tidak valid. 

Hasil olah data penelitian instrumen dan angket penelitian mendapatkan hasil 

bahwa tidak terdapat pengaruh intensitas komunikasi orang tua dan anak dalam 

pembentukan akhlak karimah siswa MTSN 7 kerinci.  

 

Hasil penelitian menunjukkan t hitung sebesar -0,210 2,024 t tabel Artinya 

Ho diterima dan Ha ditolak. Maka dapat di simpulkan bahwa “tidak ada pengaruh 

antara intensitas komunikasi orang tua dan anak dalam pembentukan akhlak 

karimah siswa di MTSN 7 Kerinci“. Untuk nilai signifikansi 0,05 diketahui jika 

nilai sig 0,05 makaada pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y, namun 

jika nilai sig 0,05 maka tidak ada pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 

Pada penelitian ini di dapat nilai signifikansi sebesar 0,836 0,05 maka dapat 

diartikan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat Pengaruh 

antara Intensitas Komunikasi Orang Tua dan Anak (X) Dalam Pembentukan 

Akhlak Karimah Siswa di MTSN 7 Kerinci (Y).  

 

 

Kata Kunci : Komunikasi Orang Tua dan Anak, Akhlak karimah Siswa 
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ABSTRACT 

 

 

Fazlul Novendra "The Influence of Communication Intensity of Parents in 

Overseas and Children in the Formation of Noble Morals of Students of MTSN 7 

Kerinci" 

  

 Lack of communication between children and parents, especially for 

students whose parents are away from home. Parents should be able to take time 

for their children by providing guidance, direction and advice, so that good 

communication between parents and children can be created. In addition, parents 

also have characteristics in communicating that are not the same between one 

parent and another, this is indicated by the different levels of education of the 

parents. The communication that the author means is interpersonal 

communication, namely communication that is carried out continuously in the 

family. 

 

 In this study, the researcher used quantitative research, to see the 

relationship between variables and objects to be studied is causal (cause and 

effect), so there are variables that influence (independent variables) and there are 

also variables that are influenced (dependent). It is called quantitative because in 

taking data from this study in the form of numbers and the process of analyzing it 

using statistics (Sugiyono, 2016) Based on the problems and objects to be studied, 

the approach in this study is to use a type of questionnaire distribution approach in 

the form of a questionnaire. After the questionnaire is distributed, the next step is 

to process the data to determine whether it is valid or not. The results of the data 

processing of the research instrument and questionnaire showed that there was no 

influence of the intensity of communication between parents and children in the 

formation of the noble character of students at MTSN 7 Kerinci. 

 

 The results of the study showed a t count of -0.210 ± 2.024 t table. This 

means that Ho is accepted and Ha is rejected. So it can be concluded that "There 

is no influence between the intensity of communication between parents and 

children in the formation of noble morals of students at Mtsn 7 Kerinci". For a 

significance value of 0.05, it is known that if the sig value is 0.05, there is an 

influence between variable X and variable Y, but if the sig value is 0.05, there is 

no influence between variable X and variable Y. In this study, a significance value 

of 0.836 ± 0.05 was obtained, which means that Ho is accepted and Ha is rejected, 

meaning that there is no influence between the intensity of communication 

between parents and children (X) in the formation of noble morals of students at 

MTSN 7 Kerinci (Y). 

 

Keywords: Parent-Child Communication, Students' Good Morals 
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MOTTO 

                                                                             

 “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka. “ 

(Q.S Ar-Ra‟ad : 11) 

Manusia tidak akan bisa saling memahami jika mereka tidak merasakan 

penderitaan yang sama.(Pain Akatsuki) 

 

“Direndahkan dimata manusia, ditinggikan dimata Tuhan, Prove Them Wrong” 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmatilah, genggam sabar itu, mungkin 

tidak akan selalu berjalan lancar. Percayalah gelombang itulah yang nanti akan 

bisa kau ceritakan” 

 

PERSEMBAHAN 

“Tiada lembar yang paling inti dalam laporan skripsi ini kecuali lembar 

persembahan, laporan skripsi saya ini saya persembahkan sebagai tanda bukti 

kepada orangtua, abang, dan rekan-rekan yang selalu memberi support untuk 

menyelesaikan skripsi ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi yang terjalin dalam keluarga, yaitu orang tua dan anak adalah 

salah satu faktor penting dalam pembentukan individu. Komunikasi antara orang 

tua dan anak yang terjalin dirumah dapat menentukan kehidupan anak di sekolah. 

Maka tugas orang tua harus menciptakan rumah sebagai “learning environment”, 

yaitu mengajarkan nilai moral, etis dan sebagainya. Disini orang tua sangat 

dituntut selayaknya guru, juga harus pandai mengevaluasi masalah yang terjadi 

pada anak. Setiap orang tua selalu ingin anak yang mempunyai kepribadian baik 

serta dapat bersosialisasi dengan lingkungan masyarakat. 

Dalam kehidupan sehari-hari setiap orang pasti melakukan komunikasi 

dengan lingkungan sekitarnya seperti teman dan keluarga. Dalam berkomunikasi 

setiap orang dijamin kebebasannya sebagai mana yang tercantum dalam UUD 

1945 pasal 28 F, disebutkan bawa setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan 

memperoleh informasi untuk mengembangkan pribadi dan lingkungkungan 

sosialnya, serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki, dan menyimpan 

informasi dengn menggunakan segala jenis saluran yang tersedia (Sari and Fitri, 

2018).  

Komunikasi antara anak dan orang tua tentu saja berbeda dengan 

komunikasi anak dan teman. Setiap anak dengan orang tua menghendaki 

kedekatan antara satu sama lain, bahkan kalau bisa setiap saat. Namun dari 

kenyataan yang terjadi hubungan antara orang tua dengan anak mengalami 
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hubunga.n ja.ra.k ja.uh ka.rena. perbeda .a.n tempa.t tingga.l, ora.ng tua. ha.rus mera.nta.u 

di da.era.h la.in untuk mela.njutka.n bekerja.. Ketida.kha.dira.n ora.ng tua. setia.p sa.a .t 

da.n setia.p wa.ktu a.ka.n menyeba.bka.n perma.sa.la.ha.n ka.rena. kura.ngnya . penga.wa.sa.n 

da.ri ora.ng tua. ka.rena. wa.ktu bertemu sa.nga.t sedikit. 

Pembentuka.n a.khla.k siswa., komunika.si a.nta.ra. ora.ng tua. da.n a.na .k 

memiliki pera.n ya .ng sa.nga.t penting. Mela.lui komunika.si, ora.ng tua . da.pa.t 

mena.na.mka.n nila.i-nila.i mora.l, memberika.n na.siha.t, serta. menja.di tela.da.n ya.ng 

ba.ik ba.gi a.na.k-a.na.k mereka.. Komunika.si ya.ng efektif tida.k ha.nya. mengena .i 

sebera.pa. sering intera.ksi terja.di, teta.pi juga. kua.lita.s da.ri intera.ksi tersebut, seperti 

a.da.nya. ra.sa. ka.sih sa.ya .ng, keterbuka.a.n, da.n empa.ti ya .ng terja.lin da.la.m hubunga .n 

a.nta.ra. ora.ng tua. da.n a.na.k (Na.jmudin, Khotima., a.nd Lubis 2023). A .ka.n teta.pi, 

kenya .ta.a.n di la.pa.nga.n menunjukka.n ba.hwa. tida.k semua. ora.ng tua. mema.ha.mi 

pentingnya. komunika.si ya .ng intensif da.n berkua.lita.s denga.n a.na.k-a.na.k mereka.. 

Ba.nya .k kelua.rga. ya.ng menga.la.mi kenda.la. da.la.m memba.ngun komunika.si ya .ng 

efektif ka.rena. berba.ga.i fa.ktor, seperti kesibuka.n ora.ng tua., perbeda .a.n 

pema.ha.ma.n, da.n perkemba.nga.n teknologi ya .ng menguba.h pola. komunika.si 

da.la.m kelua.rga.. 

Pera.n ora.ng tua. sa.nga.t penting da.la.m proses pendidika.n a.na.k, ka.rena . 

pendidika.n pa.da. kelua.rga .a.da.la.h pendidika.n ya.ng uta.ma. da.n perta.ma.. Di ma.na . 

da.ri kelua.rga.la.h seora.ng a.na.k a.wa.l mula.nya. da.pa .t mengena.l sega.la. sesua.tu 

sa.mpa.i a .khirnya. menja.di ta.hu da.n mengerti ba.nya .k ha.l (Widia.rto, Sufa., a.nd 

Riswa.ri, 2018). Di da.la.m kelua.rga. sendiri tentu a.ka.n sela.lu terja.di denga.n ya .ng 
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na.ma.nya. pena.na.ma.n mora.l ya.ng dima.na. ha.l ini sua.tu sa.a.t na.nti bisa. menja.di 

beka.l kehidupa.n ba.gi a.na.k untuk berma.sya .ra.ka.t da.n bersosia.l. 

Teruta.ma. ba.gi ora.ng tua. ya.ng di pera.nta.ua.n. Di sa.a.t mereka. mela.kuka .n 

komunika.si mengguna.ka.n via. telepon denga.n a.na.knya., mereka. ha.nya . 

membica.ra.ka.n ha.l-ha.l ya.ng forma.l da.n kura.ngnya. sentuha.n da.n ta.ta.pa.n ma.ta 

.a.nta.ra. kedua. bela.h piha.k sehingga. itu membua.t kerengga.nga.n hubunga.n ora.ng 

tua. da.n a.na .k 

Ora.ng tua. memega.ng pera.na.n penting da.la.m proses tumbuh kemba.ng 

a.na.k, perila.ku a.na.k, oleh ka.rena. itu ora.ng tua. diha.ra.pka.n sela.lu mema.nta.u, 

menga.wa.si, da.n membimbing perkemba.nga.n a.na.k ya.itu denga.n menja.ga. 

komunika.si ya.ng ba.ik a.nta.ra. ora.ng tua. da.n a.na.k. Ma.ka. da.pa.t disimpulka.n jika . 

proses sosia.l da.n pembentuka .n ma.sya.ra.ka.t ya.ng idea.l dimula.i da.ri sebua.h 

kelua.rga .(Ma.ria. 2022) 

Pera.nta.u seringka.li mela.la.ika .n komunika.sinya . terha.da.p kelua.rga. teruta.ma . 

denga.n a.la.sa.n kesibuka.n tertentu a.ta.u ba.hka.n mengela.k da.ri komunika.sinya . 

terha.da.p kelua.rga.. Ha.l tersebut menja.di kerisa.ua.n pa.ra. kelua.rga. di da.la.mnya . 

ora.ng tua. da.n sa.na.k sa.uda.ra.. Ta.k ja.ra.ng, ora.ng tua. mera.guka.n perga.ula.n a.na.knya . 

di lua.r sa.na. la .nta.ra.n sedikitnya. komunika.si. A .la.t komunika.si seperti sma.rtphone 

diha.ra.pka.n ma.mpu memobilisa.si kegia.ta.n komunika .si denga.n kelua.rga., Na.mun, 

a.la.t tersebut tida.k diguna.ka.n untuk ha.l tersebut (Na.jmudin, Khotima., a.nd Lubis, 

2023).  
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Di sisi la.in, ba.nya.k ma.ha.siswa. ha.nya . menelpon ora.ng tua. jika. ua.ng ha.bis. 

Seringka.li, ma.ha.siswa. mempunya.i sifa.t tida.k pa.tuh terha.da.p ora.ng tua.. Di sa.a.t 

ora.ng tua. memberika.n na.siha.t, ma.ha.siswa. ha.nya. meng-iya.-ka.n ya.ng ora.ng tua 

.ka.ta.ka.n ta.npa. mengerti tujua.n ora.ng tua.nya ., a.ta.u ba.hka.n belum tentu mereka. ma.u 

mela.kuka.nnya .(Sa.ri a.nd Fitri, 2018). 

Intensita.s komunika.si kelua.rga .a.da.la.h tingka.t keda.la.ma.n penya .mpa.ia .n 

pesa.n da.ri kelua.rga. kepa.da .a.na.k, a.ta.u da.ri a.na.k kepa.da. kelua.rga. ya.ng diikuti oleh 

kejujura.n, keperca.ya .a.n, keterbuka.a.n, penerima.a.n, dukunga.n sehingga . 

menimbulka.n respon da.la.m bentuk perila .ku (Indra.wa.n, 2015). A .da.nya . intensita.s 

komunika.si da.la.m kelua.rga. diha.ra.pka.n da.pa.t mencipta.ka.n keha.rmonisa.n a.nta.ra 

.a.na.k da.n ora.ng tua. sehingga. kelua.rga. menja.di ta.hu da.n peduli denga.n sega.la . 

sesua.tu ya .ng dira.sa.ka.n a.na.k 

Sema.kin ba.ik komunika.si ora.ng tua. da .n siswa. ma.ka. sema.kin ba.ik pula . 

ha.sil bela .ja.r siswa. di sekola.h. Ha.l serupa. juga. dila.porka.n oleh (Widia.rto, 2018), 

di ma.na. terda.pa.t korela.si ya.ng positif da.n signifika.n a.nta.ra. komunika.si kelua.rga . 

terha.da.p presta.si bela.ja.r a.na.k, ya.ng a.rtinya . sema.kin intens komunika.si kelua.rga . 

terha.da.p a.na.k a.ka.n membua.t presta.si bela.ja.r a.na.k lebih ba.ik. 

Da.la.m ha.l ini, sa.tu ya.ng perlu diinga.t oleh pa.ra. ora.ng tua., ba.hwa. ma.sa.la .h 

komunika.si a.da.la.h ma.sa.la.h kebia.sa.a.n, a.rtinya. komunika.si ha.rus dipeliha.ra. terus 

seja.k a.na.k-a.na.k ma.sih da.la.m ka.ndunga.n ibunya . sa.mpa.i mereka. dewa.sa.. Bia.sanya . 

ora.ng tua. menja.di lenga.h a.ka.n komunika.si denga.n a.na.knya., justru pa.da. sa.a.t 

a.na.k-a.na.k itu meningka.t dewa.sa., ka.rena. pa.da. sa.a.t itu ora.ng tua.  mena.nya .ka.n 
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ka.rirnya. da.n perha.tia.n ora.ng tua . ba.nya.k disita. oleh kesibuka.n pekerja.a.nnya . 

ma.upun kegia.ta.n-kegia.ta.n sosia.lnya. da.n a.da. pula. ora.ng tua. ya.ng memperca.ya.ka .n 

sepenuhnya . ka.rena. mera.ka .a.ka.n dewa.sa. sendirinya .. Proses menurunnya 

.komunika.si denga.n a.na.knya. tida.k disa.da.ri ora.ng tua., na.mun sa.nga.t dira.sa.ka .n 

oleh a.na.k. Pa.da. wa.ktu ora.ng tua .   meya.da.ri kekura.ng ini, kea.da.a.n suda.h terla.njur 

pa.ra.h untuk disela.ma.tka.n. Komunika.si ora.ng tua. mesti sela.lu wa.spa.da. da.n 

mencoba. untuk tida.k melupa.ka.n komunika.sinya. pa .da . a.na.knya ., ba.ga.ima.na. 

sesibuk mereka .(A .siva. Noor Ra.chma.ya.ni, 2015) 

Pa.da. ha.keka.tnya. denga.n a.da.nya. komunika.si terbuka . tentu a.na.k mera.sa . 

dirinya. diha.rga.i, dicinta.i, diperha.tika.n oleh ora.ng tua. da.n seba.ga.i ora.ng tua., 

mereka .a.ka.n ta.hu ba.ga.ima.na. ca.ra. mema.ha.mi, mengena.li, da.n membina. prila.ku 

a.na.k denga.n seba.ik-ba.iknya. sehingga. mereka .a.ka.n menja.di genera.si ya .ng da.pa.t 

menentuka .n ma.ju da.n mundurnya .a.khla.k sua.tu ba.ngsa. serta .a.ka.n timbul a.da.nya . 

sika.p sa.ling pengertia.n a.nta.ra. kedua.nya., tentu sa.ja. menerima. da.n menga.kra.bi 

seka.ligus menga.yomi mereka. denga.n komunika.si ya.itu menga.ra.hka .n 

perkemba.nga.n prila.ku a.na.k menja.di positif tentunya. sesua.i denga.n a.ja.ra.n a.ga.ma ., 

ba.ik sekola.h ma.upun di ruma.h. Da.n a.ka.n sa.nga.t terliha.t perbeda.a.n seka.li denga.n 

a.da.nya. komunika.si ya .ng tertutup a.ta.u tida.k seja.ja.r da.la.m sebua.h kelua.rga. ka.rena. 

ha.nya .a.ka.n membua.t a.na.k menja.di tertutup, ta.kut, tida.k diha.rga.i, kura.ng 

menda.pa.t perha.tia.n da.ri kedua. ora.ng tua.nya . da.n komunika.si pun tida.k a.ka .n 

menja.di proses bela.ja.r ya.ng positif ba.gi kedua.nya .(A .siva. Noor Ra.chma .ya.ni, 

2015) 
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Komunika.si merupa.ka.n pertuka.ra.n berba.ga.i ma.ca.m pesa.n a.nta.ra .dua .a.ta.u 

lebih sehingga. pesa.n ya.ng dima.ksud bisa. dipa.ha.mi (Mohibu, 2015). Da.la .m 

kelua.rga. ha.rus menera.pka.n komunika.si ya.ng positif, ma.ksudnya .a.da.la.h empa.tik, 

mendenga.rka.n denga.n perha.tia.n, bica.ra. untuk diri sendiri buka.n untuk ora.ng la.in, 

da.n tida.k kelua.r da.ri topik pembica.ra.a.n (Sia.ha.a.n, Suta.pa., a.nd Yus, 2020). Oleh 

ka.rena. itu, penting untuk meneliti ba.ga.ima.na. intensita.s komunika.si a.nta.ra . ora.ng 

tua. da.n a.na.k memenga.ruhi pembentuka.n a.khla.k siswa. di sekola.h, sehingga. da.pa.t 

ditemuka.n stra.tegi ya .ng efektif untuk memperkua.t pera.n ora.ng tua. da.la.m 

pendidika.n a.khla.k a.na.k.  

Da.la.m sua.tu hubunga.n a.nta.r priba.di, pera.n komunika.si menja.di sua.tu 

sumber ya .ng penting da.la.m kehidupa.n seseora.ng untuk mengidentifika.si priba .di 

da.n da.la.m mengekspresika.n sia.pa. dirinya., da.n itu a.da.la.h ca.ra. uta.ma. untuk 

memba.ngun, memperba.iki, memperta.ha.nka.n, da.n menguba.h hubunga.n ba.ik 

denga.n ora.ng la.in. Ora.ng tua .ya.ng kura.ng bisa. berkomunika.si denga.n a.na.knya 

.a.ka.n menimbulka.n kerengga.nga.n a.ta.u konflik hubunga.n, seba.liknya . ora.ng tua . 

ya .ng da.pa.t menerima .a.na.knya. seba.ga.ima.na .a .da.nya., ma.ka. si a.na.k cenderung 

da.pa.t tumbuh, berkemba.ng, membua.t peruba.ha.n-peruba.ha.n ya.ng memba.ngun, 

bela.ja.r memeca.hka.n ma.sa.la.h-ma.sa.la.h, da.n seca.ra. psikologis sema.kin seha.t, 

sema.kin produktif, krea.tif da.n ma.mpu menga.ktua.lisa.sika.n potensi sepenuhnya 

.(Mohibu, 2015). Pena.na.ma.n kebia.sa.a.n ya.ng ba.ik ya.ng sesua.i denga.n a.ja.ra.n 

a.ga.ma. da.pa.t dila.kuka.n denga.n muda.h a.pa.bila. ora.ng tua. da.pa.t memberi contoh 

la.ngsung ya.ng ba.ik pa.da .a.na.k teruta.ma .a.khla.qul ka.rima.h ya.ng sesua.i nila.i-nila .i 

a.ja.ra.n Isla.m. Komunika.si da.pa.t dika.ta.ka.n efektif a .pa.bila. da.pa.t mengha.silka.n 
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pengertia.n, penga.ruh pa.da. sika.p, kesena.nga.n, hubunga.n sema.kin ba.ik sehingga 

.a.ka.n terja.di hubunga.n ya.ng ha.rmonis (Firda.us, 2017) 

Komunika.si ya .ng pa.ling efektif untuk ora.ng tua. da.n a.na.k da.la.m usia . 

rema.ja. sa.nga.t penting menginga.t ba.hwa. usia. rema.ja. merupa.ka.n ta.ha.pa.n 

pertumbuha.n ya.ng menga.ra.h pa.da. proses pembentuka.n a.ktua.lisa.si diri ya.ng lebih 

ba.ik. Denga.n begitu a.na.k-a.na.k pa.da . usia. rema.ja. diha.ra.pka.n suda.h da.pa.t 

menemuka .n identita.s diri terma.suk ba.ga.ima.na. proses pembentuka.n diri diliha.t 

da.ri segi mina.t da.n ba.ka.t ya.ng dimiliki sa.ng a.na.k (Umma.h, 2019). Di da.la.m 

kelua.rga. komunika.si da.pa.t efektif jika. diberika.n da.la.m bentuk contoh la.ngsung 

kepa.da .a.na.k teruta.ma .a.khla.k. Pena.na.ma.n nila.i-nila.i Isla.m seperti budi pekerti 

ya .ng mulia. da.n a.khla.qul ka .rima.h ya.ng tentunya. sesua.i denga.n A .l-Qura.n da.n 

Ha.dis supa.ya .a.na.k bisa. menya .ring berba.ga.i ma.ca.m ha.l da.la.m mengha.da.pi 

ta.nta.nga.n mora.l ma.sa. ini. 

Ha.l itu terja.di bisa. sa.ja. bera.sa.l da.ri da.la.m lingkunga.n kelua.rga., minimnya . 

pengeta.hua.n ora.ngtua. da.la.m berkomunika.si da.n ilmu a.ga.ma. membua.t a.na.k 

sema.kin menja.di da.n kura.ng mina.t untuk mempela .ja.ri a.ga.ma.. Fa.ktor la.innya . 

ya .itu ka.rena .a.na.k tida.k memiliki komunika.si ya.ng mera.sa. kesulita.n ketika. 

mema.ha.mi perila.ku a.na.k-a.na.knya. ya.ng seringka.li tida.k sesua.i denga.n a.ka.l seha.t, 

ha.l ya.ng ha.rus dila.kuka.n ora.ng tua. untuk mema.ha.mi a.na.k a.da.la.h denga .n 

membina. kehidupa.n ja.sma .niya.h, kecerda.sa.n, perkemba.nga.n sosia.l da.n 

emosiona.lnya .(Ma.ria,. 2022). 
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A .da.pun ha.sil observa.si ya .ng penulis la.luka.n di MTSN 7 Kerinci, menurut 

Ibu Mike Lina. Ta.njung,S.Pd sela.ku guru BK di MTSN 7 Kerinci, bahwa siswa . 

ya .ng ora.ng tua.nya . di pera.nta.ua.n a.khla.knya. menga.la.mi kemerosota.n, seperti 

merokok, berkela.hi, da.n mengga.nggu tema.n di sa.a.t ja.m pela.ja.ra.n. Diasumsikan 

bahwa ha.l itu terja.di ka.rena. kura.ngnya. komunika.si ya .ng terja.lin a.nta.ra .a.na.k da .n 

ora.ng tua., yang ada. di pera.nta.ua.n. Ora.ng tua. Padahal seharusnya . da.pa .t 

melua.ngka.n wa.ktu untuk a.na.k-a.na.knya. denga.n memberika.n bimbinga.n, 

penga.ra.ha.n da.n na.siha.t, a.ga.r komunika.si ya.ng ba.ik a.nta.ra. ora.ng tua. da.n a.na .k 

da.pa.t tercipta.. Sela.in itu pa.ra. ora.ng tua. juga. memiliki ka.ra.kteristik da.la .m 

berkomunika.si ya.ng tida.k sa.ma .a.nta.ra. ora.ng tua. sa.tu da.n ya .ng la.innya. ha.l ini 

dita.nda.i denga.n tingka.t pendidika.n ora.ng tua. ya.ng berbeda .. Hal ini berbanding 

terbalik dengan siswa yang orang tuanya tidak merantau, seperti siswa yang orang 

tuanya adalah seorang guru di sekolah tersebut, komunikasi yang dilakukan 

hampir setiap hari, maupun di sekolah atau di rumah. Sehingga siswa tersebut 

memiliki akhlak yang baik dan selalu memdapatkan prestasi  

Berda.sa.rka.n la .ta.r bela.ka.ng di a.ta.s, ma.ka. penulis terta.rik untuk meneliti 

seca.ra. menda.la .m denga.n judul “Penga.ruh Intensita.s Komunika.si Ora.ng Tua. Di 

Pera.nta.ua.n da.n A .na.k Da.la.m Pembentuka.n A .khla.k Ka.rima.h Siswa. di MTSN 7 

Kerinci”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berda.sa.rka.n la.ta.r bela.ka.ng di a.a .ta.s, da.pa.t didefenisika .n  .a.da.la.h seba.ga.i berikut: 

1. Pembina.a.n ora.ng tua. pera.nta .u terha.da.p a.na.k terka .it denga.n perkemba.nga .n 

tingka.h la.ku, wa.ta.k, mora.l, serta. emosiona.l a.na.k. 
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2. Menurunnya .a .da.p sopa.n sa.ntun rema.ja. di lingkunga.n sekola.h. 

3. Keterlibatan siswa dalam tawuran antar sekolah 

4. Siswa merokok di lingkungan sekolah ataupun di luar sekolah 

5. Timbulnya rasa malas dalam mengikuti proses pembelajaran  

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari penafsiran yang terlalu luas terhadap judul penelitian, 

maka batasan kegiata penelitian ini yakni : 

1. Penga.ruh Intensita.s Komunika.si Ora.ng Tua. di Pera.nta.ua.n da.n A.na.k. 

Yaitu, komunikasi verbal merupakan komunikasi yang menggunakan kata-

kata secara lisan dengan tujuan untuk menyatukan pikiran, pesan, dan 

maksud. Media yang digunakan adalah media visual seperti, telepon 

selululer.  

2. Pembentukan akhlak karimah atau akhlak mahmudah yaitu, akhlak yang 

baik kepada Allah SWT, manusia, diri sendiri dan makhluk Allah 

D. Rumusan Masalah 

Berda.sa.rka.n pa.da. la.ta.r bela.ka.ng di a.ta.s, ma .ka. penulis merumuska.n 

ma.sa.la.h seba .ga.i berikut: 

1. Bagaimana intensita.s komunika .si ora.ng tua. di pera.nta.ua.n da.n a.na.k da.la.m 

pembentuka .n a.khla.k ka.rima.h siswa. di MTSN 7 Kerinci  

2. Sebera.pa. besa.r penga.ruh intensita.s komunika.si ora.ng tua. di pera.nta.ua.n 

da.n a.na.k da.la.m pembentuka.n a.khla.k ka.rima.h siswa. di MTSN 7 Kerinci. 

E. Tujuan Penelitian 
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1. Untuk menga.na.lisis Bagaimana. intensita.s komunika.si ora.ng tua. di 

pera.nta.ua.n da.n a.na.k da.la.m pembentuka.n a.khla.k ka.rima.h siswa. di MTSN 

7 Kerinci 

2. Untuk menga.na.lisis besa.ran penga.ruh a.nta.ra. intensita.s komunika.si ora.ng 

tua. di pera.nta.ua.n da.n a.na.k da.la.m pembentuka.n a.khla.k ka.rima.h siswa. di 

MTSN 7 Kerinci 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitia.n ini diha.ra.pka.n memberika .n berba.ga.i ma.nfa.a.t, ba.ik seca.ra . 

teoritis ma.upun pra.ktis, seba.ga.i berikut: 

a. Ma.nfa.a.t Teoritis 

1) Penelitia.n ini da.pa.t memperka.ya . litera.tur da.n ka.jia.n ilmia.h tenta.ng 

hubunga.n a.nta.ra. komunika.si kelua.rga., khususnya. komunika.si 

a.nta.ra. ora.ng tua. da.n a.na.k, da.n pembentuka.n a .khla.k siswa. di 

lingkunga.n pendidika.n Isla.m. 

2) Ha.sil penelitia.n ini diha.ra.pka.n da.pa.t menja.di referensi ba.gi 

peneliti sela.njutnya . ya .ng terta.rik untuk menda.la.mi lebih la.njut 

topik tenta.ng penga.ruh pola. komunika.si kelua.rga. terha.da .p 

perkemba.nga.n mora.l da.n ka.ra.kter siswa.. 

3) Memberika.n kontribusi da.la.m pengemba.nga.n teori pendidika .n 

Isla.m terka.it denga.n pera.n ora.ng tua. da.la.m pembina.a.n a.khla.k a.na.k 

di ma.sa. pertumbuha.n. 

b. Ma.nfa.a.t Pra.ktis 
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1) Ba.gi Ora.ng Tua. 

Penelitia.n ini da.pa.t memberika.n wa.wa.sa.n kepa.da. ora.ng tua . 

Khususnya yang di perantauan mengena.i pentingnya. intensita.s da.n 

kua.lita.s komunika.si denga.n a.na.k untuk membentuk a .khla.k ya.ng 

ba.ik. Ora.ng tua. da.pa.t mema.ha.mi lebih ba.ik stra.tegi komunika.si 

ya .ng efektif da.la.m membina. da.n menga.ra.hka.n a.na.k-a.na.k mereka.. 

2) Ba.gi Guru da.n Piha.k Sekola.h 

Memberika.n informa.si kepa.da. guru da.n piha.k sekola.h tenta.ng 

pentingnya. pera.n komunika.si kelua.rga. da.la.m pembina.a.n a.khla.k 

siswa.. Ha.sil penelitia.n ini da.pa.t diguna.ka.n seba.ga.i da.sa.r untuk 

merumuska.n progra.m-progra.m pembina.a.n ka.ra.kter ya.ng 

meliba.tka.n pera.n a.ktif ora.ng tua.. 

3) Ba.gi Pembua.t Kebija.ka.n Pendidika.n 

Menyedia.ka.n da.ta. empiris ya .ng releva.n ba.gi pembua.t kebija.ka.n 

pendidika.n untuk mera.nca.ng kebija.ka.n da.n progra.m ya .ng 

mendukung keterliba.ta.n ora.ng tua. seca.ra. lebih intensif da.la .m 

proses pendidika.n, khususnya. da.la.m pembina.a.n a.khla.k siswa.. 

4) Ba.gi Siswa. 

Meningka.tka.n kesa.da.ra.n siswa .a.ka.n pentingnya. komunika.si ya .ng 

ba.ik denga.n ora.ng tua., sehingga. mereka. lebih mema.ha.mi nila.i-

nila.i mora.l da.n menga.plika.sika.nnya. da.la.m kehidupa.n seha.ri-ha.ri. 

 

 



12 
 

 
 

G. Penelitian Terdahulu 

Pa.da. penelitia.n ini penulis mengguna.ka.n bebera.pa. ha.sil penelitia .n 

terda.hulu seba.ga.i da.sa.r mela.ksa.na.ka.n penelitia.n, da.n menja .dika.n penelitia .n 

terda.hulu seba.ga.i ba.ha.n a.cua.n untuk membeda.ka.n fokus da .n ma.sa.la.h da.la .m 

penelitia.n ya .ng a.ka.n penulis teliti. Berikut ini ha .sil penelitia .n terda.hulu ya .ng 

penulis ja.dika.n a.cua.n: 

Perta.ma., penelitia.n ya .ng dila.kuka.n oleh Mulya. Yola.ndini (2020) 

berjudul “ penga.ruh komunika .si kelua.rga. terha.da.p a.khla.k a.na.k di Jorong 

Indoba.leh Ba.ra.t Mungo Keca.ma.ta.n Lua.k Ka.bupa.ten 50 kota.” tujua.n da.ri 

penelitia.n ini a.da.la.h untuk mengeta.hui penga.ruh komunika.si kelua.rga. terha.da .p 

a.na.k di Jora.ng Indoba.leh Ba.ra.t Mungo. Ha.sil penelitia.n terda.hulu 

menunjukka.n terda.pa.t penga.ruh a.nta.ra. komunika.si kelua.rga. terha.da.p a.khla .k 

a.na.k di Jorong Indoba.leh Ba.ra.t Mungo Keca.ma.ta.n Lua.k Ka.bupa.ten 50 Kota . 

dima.na. berda.sa.rka.n ha.sil ya.ng di peroleh F hitung (43,180) > F ta.bel (3,92). 

Kemudia.n jika. diliha.t da.ri nila.i koefisien determina.si, diperoleh nila.i r setela .h 

dila.kuka.n perhitunga.n sebesa.r 0.510 da.n koefisien determina.si 26,01%. 

Berda.sa.rka.n ha.sil perhitunga.n itu da.pa.t disimpulka.n ba.hwa. 0,510 va.ria.bel 

a.khla.k a.na.k dipenga.ruhi oleh komunika.si kelua.rga. sebesa.r 26,01%, sementa.ra . 

73,99% a.khla.k a.na.k dipenga.ruhi oleh fa.ktor da.ri lua.r komunika.si kelua.rga.. 

Perbeda.a.n penelitia.n terda.hulu denga.n penelitia.n ya .ng a.ka.n penulis 

la.kuka.n terleta.k pa.da. fokus penelitia.n. Pa.da. penelitia.n terda.hulu fokus pa.da . 

komunika.si kelua.rga . terha.da .p a.khla.k a.na.k. Seda.ngka.n fokus penelitia.n ya.ng 

a.ka.n diteliti penulis a.da.la.h Penga.ruh Intensita.s Komunika.si Ora.ng Tua. Di 
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Pera.nta.ua.n Da.n A .na.k Da.la.m Pembentuka.n  A .khla.k Ka.rima.h Siswa.MTSN 7 

Kerinci. 

Kedua., penelitia.n ya.ng dila.kuka.n oleh Roja.ini (2020) ya.ng berjudul 

“Penga.ruh komunika.si kelua.rga. terha.da.p kena.ka.la.n rema.ja. di kota . 

Peka.nba.ru”. Tujua.n da.ri penelitia.n ini a.da.la.h untuk mengeta.hui pera .n 

komunika.si kelua.rga. da.la.m mencega.h kena.ka.la.n rema.ja. di kota. Peka.nba.ru. 

Ha.sil penelitia.n terda.hulu menunjukka.n ba.hwa. komunika.si kelua.rga . 

berpenga.ruh signifika.n terha.da.p kena.ka.la.n rema.ja. ya.ng menimbulka.n korba.n 

fisik a.da.la.h sebesa.r 34,4, korba.n ma.teri sebesa.r 17,2%, terha.da.p kena.ka.la.n 

rema.ja. ya.ng menimbulka.n korba.n sebesa.r 4,4%, da.n untuk kena.ka.la.n rema.ja . 

ya .ng tida.k menimbulka.n korba.n sebesa.r 5,8%. A .da.pun besa.r persenta.se 

penga.ruh komunika.si kelua.rga. terha.da.p kena.ka.la.n rema.ja. sebesa.r 37,1% da.n 

sisa.nya. 62,9% dipenga.ruhi fa.ktor la.in. 

Perbeda.a.n penelitia.n ya.ng terda.hulu denga.n penelitia .n ya .ng a.ka.n 

dila.kuka.n peneliti terleta.k pa.da. fokus da.n subjek penelitia.n. Pa.da. penelitia.n 

terda.hulu fokus pa.da. komunika.si kelua.rga. terha.da.p kena.ka.la.n rema.ja.. 

Seda.ngka.n fokus penelitia.n ya.ng a.ka.n dila.kuka.n peneliti ya.itu Penga.ruh 

Intensita.s Komunika.si Ora.ng Tua. Di Pera.nta.ua.n Da.n A .na.k Da.la.m 

Pembentuka.n  A .khla.k Ka.rima.h Siswa.MTSN 7 Kerinci. Sela.in itu subjek da.la .m 

penelitia.nnya. juga. berbeda.. Penelitia.n terda.hulu memilih rema.ja. di kota . 

Peka.nba.ru seba.ga.i subjek penelitia.nnya., seda.ngka.n subjek penelitia.n penulis 

a.da.la.h siswa. MTSN 7  kerinci. 
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Ketiga., penelitia.n ya.ng dila.kuka.n oleh Ma.dona., Nurseri, Ca.ndra. da .n 

Muslimin (2018) denga.n judul “ penga.ruh komunika.si interpersona.l ora.ng tua . 

da.n a.na.k da.la.m meningka.tka.n a.khla.kul ka.rima.h“. Fokus penelitia.n ini a.da.la .h 

fa.ktor ya .ng menja.di pengha.mba.t da.n pendukung komunika.si interpersona.l 

a.nta.ra. ora.ng tua. denga.n a.na.k da.la.m meningka.tka.n a.khla.k ka.rima.h. 

Ha.sil penelitia .n terda.hulu menunjukka.n penga.ruh komunika .si ora.ng tua . 

da.la.m meningka.tka.n a.khla.kul ka.rima.h menunjukka.n nila.i sig lebih kecil da.ri 

proba.bilita.s 0,030 < 0,05 denga.n besa.r penga.ruh 7,9%. A.da.pun fa.ktor 

pendukung a.da. 24 responden ya.ng memiliki sa.lura.n wa.ktu da.n media. untuk 

mela.kuka.n komunika .si interpersona .l, seda.ngka.n fa.ktor pengha.mba.tnya .a.da.la.h 

memperoleh 21 responden kura.ng memiliki wa.ktu da.n sa.lura.n media. ya .ng 

diguna.ka.n untuk mela.kuka.n komunika.si interpersona.l. 

Perbeda.a.n penelitia.n terda.hulu denga.n penelitia.n ya.ng a.ka.n dila.kuka .n 

peneliti ya.itu terleta.k pa.da. fokus penelitia.n. Pa.da. penelitia.n terda.hulu 

mengena.i fa.ktor pengha.mba.t da.n pendukung a.khla.kul ka.rima.h pa.da.a.na.k, 

seda.ngka.n penelitia.n ya.ng a .ka.n dila.kuka.n peneliti berfokus pa.da. pena.na.ma.n 

a.khla.k ka.rima.h. 

Keempa.t, penelitia.n ya .ng dila.kuka.n oleh Jellya.ni (2019) denga.n judul “ 

penga.ruh komunika.si interpersona.l ora.ng tua. denga.n a.na.k terha.da.p 

pela.ksa.na.a.n iba.da.h sha.la.t di kelura.ha.n Ta.njung Meda.n Keca.ma.ta.n Cerenti 

Ka.bupa.ten Kua.nta.n Singingi” tujua.n da.ri penelitia.n ini ya.itu untuk mengeta.hui 

ba.ga.ima.na. penga.ruh komunika.si interpersona.l ora.ng tua. da.n a.na.k terha.da .p 



15 
 

 
 

pela.ksa.na.a.n iba.da.h sha.la.t di kelura.ha.n Ta.njung Meda.n Keca.ma.ta.n Cerenti 

Ka.bupa.ten Kua.nta.n Singingi. 

Ha.sil penelitia.n terda.hulu menunjukka.n ba.hwa. kontribusi komunika.si 

interpersona.l ora.ng tua. denga.n a.na.k ( X ) terha.da.p pela.ksa.na.a.n iba.da.h sha.la.t 

sebesa.r ( Y ) seca.ra. stimula.si a.da.la.h sebesa.r 9,115 denga.n nila.i signifika.n 0,00. 

Ma.ka. da.pa.t disimpulka.n ba.hwa. terda.pa.t penga.ruh a.nta.ra. komunika.si 

interpersona.l ora.ng tua. denga.n a.na.k terha.da.p pela.ksa.na.a.n iba.da.h sha.la.t di 

kelua.ra.ha.n Ta.njung Meda.n Keca.ma.ta.n Cerenti Ka.bupa.ten Kua.nta.n Singingi. 

Perbeda.a.n penelitia.n terda.hulu denga. penelitia.n ya.ng a.ka.n peneliti teliti 

ya .itu terleta.k pa.da. fokus penelitia.n. Pa.da. penelitia.n terda.hulu meneliti 

mengena.i pela.ksa.na.a.n iba.da.h sha.la.t a.na.k di Kelura.ha.n Ta.njung Meda.n 

Keca.ma.ta.n Cerenti Ka.bupa.ten Kua.nta.n Singingi. Seda.ngka.n objek penelitia.n 

ya .ng a.ka.n penulis teliti ya .itu Pembentuka.n  A .khla.k Ka.rima.h Siswa .MTSN 7 

Kerinci. 

Kelima., penelitia.n ya.ng dila.kuka .n oleh Pitri Sa.wa.liya .h ya.ng berjudul 

“Penga.ruh Komunika.si Da.la.m Kelua.rga. Terha.da.p A .khla.k Siswa. SMA. Negeri 

5 Pa.da.ng sidimpua.n”. Penelitia.n ini bertujua.n untuk mengeta.hui komunika.si 

da.la.m kelua.rga. siswa. SMA. Negeri 5 Pa.da.ng sidimpua.n, untuk mengeta.hui 

a.khla.k siswa., untuk mengeta .hui penga.ruh komunika.si da.la.m kelua.rga. terha.da .p 

a.khla.k siswa. SMA . Negeri 5 Pa.da.ng sidimpua.n. 

Ha.sil penelitia.n terda.hulu menunjukka.n setela.h dila.kuka.n perhitunga.n 

terha.da.p da.ta. untuk meliha.t penga.ruh va.ria.bel X da.n Y r hitung 0.418 da .n 

koofisien determina.si dida.pa.t 17,47%. La.lu untuk mengeta.hui hubunga.n ya.ng 
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signifika.n da.la.m penelitia.n ini ma.ka. nila.i t hitung a.ka.n dikonsulta.sika.n denga.n 

t ta.bel . t hitung sebesa.r 3.682 > t ta.bel 1,669. Persa.ma.a.n regresi Y= 24,828 + 

0,561 X. Untuk mengeta.hui signifika.nsi diperoleh F hitung 13,524 > F ta.bel 

2,515 da.pa.t disimpulka.n ba.hwa. terda.pa.t penga.ruh ya.ng signifika.n a.nta.ra . 

komunika.si da.la.m kelua.rga. terha.da.p a.khla.k siswa. SMA . Negeri 5 Pa.da.ng 

sidimpua.n. 

Perbeda.a.n penelitia.n terda.hulu denga.n penelitia.n ya.ng a.ka.n peneliti 

teliti a.da.la.h terleta.k pa.da. objek penelitia.n. Pa.da. peneliti terda.hulu fokus 

penelitia.nnya. untuk mengeta .hui penga.ruh komunika .si da.la.m kelua.rga. terha.da.p 

a.khla.k siswa. SMA . Negeri 5 Pa.da.ng sidimpua.n. Seda.ngka.n fokus penelitia.n 

ya .ng a.ka.n peneliti teliti ya .itu Penga.ruh Intensita.s Komunika.si Ora.ng Tua. Di 

Pera.nta.ua.n Da.n A .na.k Da.la.m Pembentuka.n  A .khla.k Ka.rima.h Siswa .MTSN 7 

Kerinci. Subjek pa.da. penelitia.n sebelumnya. berbeda. denga.n subjek ya.ng a.ka .n 

penulis teliti, dima.na. pa.da. penelitia .n sebelum subjeknya. pa.da. siswa. SMA.N 5 

Pa.da.ngsidimpua.n, seda.ngka.n subjek da.ri penelitia.n penulis ya .itu siswa. Siswa 

.MTSN 7 Kerinci. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teoritis 

1. Pengertian Komunikasi 

Da.la.m buku ka.ra.nga.nnya . ya.ng berjudul “Dina.mika. Komunika.si”, 

Onong Uchja.na. Effendy berpenda.pa.t ba.hwa. pengertia.n komunika.si ha.rus 

diliha.t da.ri dua. sudut pa.nda.ng, ya.itu pengertia.n seca.ra. umum da.n 

pengertia.n seca.ra. pa.ra.digma .tik. Pengertia.n komunika .si seca.ra. umum 

itupun ha.rus juga. diliha.t da.ri dua. segi, ya.itu pengertia.n komunika.si seca.ra . 

etimologis da.n pengertia.n komunika.si seca.ra. terminologis. Seca.ra . 

etimologis, komunika.si bera.sa.l da.ri ba.ha.sa. La .tin communica.tio ya.ng 

bersumber da.ri ka.ta .communis ya.ng bera.rti sa.ma.. Ka.ta. sa.ma. ya.ng 

dima.ksudka.n a.da.la.h sa.ma. ma .kna.. Ja.di da.la.m pengertia.n ini, komunika.si 

berla.ngsung ma.na.ka.la. ora.ng-ora.ng ya.ng terliba.t di da.la .mnya. memiliki 

kesa.ma.a.n ma.kna. mengena.i sua.tu ha.l ya.ng tenga.h dikomunika.sika.nnya . 

itu. Denga.n ka.ta. la.in, jika. ora.ng-ora.ng ya .ng terliba.t di da.la.mnya . sa.ling 

mema.ha.mi a.pa. ya .ng dikomunika.sika.nnya . itu, ma.ka. hubunga.n a.nta.ra . 

mereka. bersifa.t komunika.tif (Nurha.di a.nd Kurnia.wa.n, 2017). Ja.di 

ma.ksudnya . komunika.si berla.ngsung a.pa.bila. ora.ng ya .ng terliba.t di 

da.la.mnya . mempunya.i kesa.ma.a.n a.ta.u denga.n ka.ta. la.in sa.ling mema.ha.mi 

a.pa. ya.ng dikomunika.sika.n sehingga. komunika.si ya.ng terja.lin bersifa .t 

komunika.tif.  
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Seba.liknya., jika.a.da. piha.k ya .ng tida.k mengerti tenta.ng sua.tu ha.l ya .ng 

seda.ng dikomunika.sika.n, bera.rti komunika.si tida.k berja.la.n, da.n hubunga.n 

a.nta.ra. ora.ng-ora.ng tersebut tida.k komunika.tif. Pengertia.n seca.ra . 

terminologis, komunika.si a.da.la.h proses penya.mpa.ia.n sua.tu pernya .ta.a .n 

seseora.ng kepa.da. ora.ng la.in. Pengertia.n ini memberika.n pema.ha.ma.n 

kepa.da. kita. ba.hwa. komunika.si meliba.tka.n sejumla.h ora.ng a.ta.u ma.nusia ., 

sehingga. komunika.si seperti ini disebut seba.ga.i Huma.n Communica.tion 

(komunika.si ma.nusia.). Seda.ngka.n pengertia.n seca.ra. pa.ra.digma .tis, 

meskipun ba.nya.k definisi ya .ng dikemuka.ka.n oleh pa.ra .a.hli, na.mun da.ri 

semua. definisi itu da.pa.t disimpulka.n ba.hwa. komunika.si a.da.la.h proses 

penya .mpa.ia.n sua.tu pesa.n oleh seseora.ng kepa.da. ora.ng la.in untuk 

memberi ta.hu a.ta.u untuk menguba .h sika.p, penda.pa.t, da.n perila.ku, ba.ik 

la.ngsung (komunika.si ta.ta.p muka.) ma.upun tida.k la.ngsung (komunika.si 

mela.lui media.). Da.ri definisi tersebut tersimpul ba.hwa. tujua.n komunika.si 

da.la.m pengertia.n pa.ra.digma.tic a.da.la.h untuk menda.pa.tka.n efek tertentu 

pa.da. komunika.n (Nurha.di a.nd Kurnia.wa.n, 2017). 

Seba.liknya. jika. da.la.m sebua .h komunika.si sa.la.h sa.tu piha.k a.da. ya .ng 

tida.k mengerti mengena.i a.pa. ya.ng seda.ng dikomunika.sika.n ma.ka . 

komunika.si tersebut da.pa.t di ka.ta.ka .n tida.k efektif  (Nurha.di et a.l. 2017). 

Komunika.si merupa.ka.n sua.tu kegia.ta.n ya .ng pa.ling penting da.la.m 

kehidupa.n ma.nusia., ka.pa.n da.n dima.na.pun ma .nusia. itu bera.da. semua.nya . 

membutuhka.n komunika.si. Da.ri la.hir ma.nusia. suda.h berkomunika.si, 

mela.lui komunika.si tentu a.ka.n da.pa.t menca.pa.i tujua.n ya.ng diinginka .n 
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(H.M. Na.sor, 2015). Komunika.si merupa.ka.n kegia.ta.n mengirim da .n 

menerima. berita. ma.upun pesa.n a.nta.ra. dua. ora.ng a.ta.u lebih, a.ga.r pesa.n 

ya .ng di ma.ksud da.pa.t dimengerti. 

Berda.sa.rka.n pengertia.n di a.ta.s penulis menyimpulka.n komunika.si 

a.da.la.h sebua.h proses terbentuknya. kegia.ta.n menya .mpa.ika.n pesa.n a.ta.u 

berita .a.nta.ra. dua. ora.ng a.ta.u lebih. Di da.la.m sebua.h komunika.si terda.pa .t 

ya .ng na.ma.nya. komunika.tor a.ta.u ora.ng ya.ng menya .mpa.ika.n pesa.n kepa.da . 

komunika.n ora.ng ya .ng menerima. pesa.n, sehingga. denga.n a.da.nya . 

komunika.si da.pa.t mengha.silka.n tinda.ka.n da.n keputusa.n ya.ng sa.nga .t 

bera.rti ba.gi ya.ng membutuhka.nnya.. 

a. Jenis- Jenis Komunikasi 

1) Komunika.si Verba.l, a.da.la.h a.la.t a.ta.u sa.ra.na. untuk mengungka.pka.n 

pikira.n, pera.sa.a.n da.n juga. ma.ksud. Ja.di komunika.si verba .l 

merupa.ka.n komunika.si ma.nusia. ya.ng mengguna.ka.n ka.ta.-ka.ta . 

seca.ra. lisa.n ya .ng dila.kuka.n denga.n ma.nusia. la.in denga.n tujua.n 

untuk menya.tuka.n pikira.n, pesa.n da.n ma.ksud. A.da.pun komponen 

komunika.si verba.l a.nta.ra. la.in: sua.ra., ka.ta.-ka.ta., ba.ha.sa. da .n 

berbica.ra.. 

2) Komunika.si non-verba.l, a.da.la.h komunika.si ya.ng mengguna.ka .n 

ekspresi wa.ja.h, voka.lik, konta.k ma.ta., gera.k isya .ra.t, ba.ha.sa. tubuh, 

sentuha.n pengguna .a.n rua.ng a.ta.u ja.ra.k, wa.ktu ba.gi setia.p ora.ng 

untuk berkomunika.si (Poha.n, 2021). 

b. Unsur-Unsur Komunikasi 
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Unsur komunika.si menurut a.hli filsa.fa.t yuna.ni kuno 

menga.ta.ka.n ba.hwa. komunika.si membutuhka.n tiga. unsur 

pendukung, a.nta.ra. la .in: sia.pa. ya.ng berbica.ra., a.pa. ya.ng dibica.ra.ka.n, 

da.n sia.pa. ya.ng mendenga.rka.n. Unsur-unsur Komunika.si verba.l 

terdiri da.ri : eja.a.n ja.ri, ungka.pa.n, menulis. Seda.ngka.n unsur-unsur 

komunika.si non – verba.l terdiri da .ri : konta.k ma.ta., ekspresi wa.ja.h, 

gera.k isya.ra.t, sentuha.n, sua.ra., postur tubuh da.n ga.ya. berja.la.n. 

Menurut (Effendy 2007) unsur da.la.m proses komunika.si a.nta.ra. la.in: 

1) Komunika.tor a.ta .u ora.ng ya.ng menya .mpa.ika.n pesa.n kepa.da . 

seseora.ng a.ta.u sejumla.h ora.ng bia .sa.nya. disebut sender. 

2) Proses peruba.ha.n pikira.n ke da.la.m bentuk la.mba.ng dina.ma.ka.n 

encoding. 

3) Ka.ba.r a.ta.u pesa.n seba.ga.i la.mba.ng ya .ng mempunya .i ma.kna . 

ya .ng disa.mpa.ika.n komunika.tor a.ta.u messa.ge. 

4) Tempa.t berla.lunya. pesa.n a.ta.u ka.ba.r da.ri komunika.tor kepa.da . 

komunika.n disebut media.. 

5) Proses dima.na. sebua.h ma.kna . komunika.si ya .ng di ba.wa. oleh 

komunika.n kepa.da. komunika.tor dina.ma.ka.n decoding. 

6) Sebua.h ta.ngga.pa.n ya.itu rea.ksi da.ri komunika.n setela.h 

menda.pa.t pesa.n da.ri komunika.tor disebut receiver. 

7) Umpa.n ba.lik a.ta.s a.pa. ya.ng di da.pa.t da.ri komunika.tor disebut 

feedba.ck. 
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8) Ga.nggua.ng ya.ng bia.sa.nya. dilua.r renca.na. ya .ng terja.di di da.la .m 

komunika.si ka.rena. pesa.n ya.ng diterima. komunika.n berbeda. 

denga.n a.pa. ya.ng di sa.mpa.ika.n komunika.tor disebut  noise. 

Da.ri teori ini da.pa.t disimpulka.n ba.hwa. pesa.n / berita. ya .ng 

disa.mpa.ika.n oleh komunika.tor kepa.da. komunika.n ha.rus diterima 

.denga.n ba.ik, ha.l ini ha.rus dila.kuka.n untuk menghinda.ri kesa.la.ha.n 

da.la.m menera.pka.n. 

Menurut pa.ra.digma. La.wsell, komunika.si meliputi lima. unsur 

dia.nta.ra .nya.: 

1) Komunika.tor ( communica.tor, source, sender) 

2) Pesa.n ( messa.ge) 

3) Media. (cha.nel, media.) 

4) Komunika.n ( communica.nt, communica.te, receiver, recipient) 

5) Efek (effect, impa.ct, influence) (Ha.nda.ya.ni Fa.kulta.s Ta.rbiya.h 

IA .IN Ra.den Fa.ta.h Pa.lemba.ng Jl Za.ina.l A .bidin Fikri No 2011) 

Ja.di da.pa.t disimpulka.n ba.hwa. pa.ra.digma. La .sswell seca.ra 

.sederha.na. merupa.ka.n proses komunika.si dima.na. komunika.tor 

membentuk pesa.n la.lu menya.mpa.ika.nnya . mela.lui sua.tu sa.lura.n 

tertentu kepa.da. penerima. sehingga. menimbulka.n efek tertentu. 

c. Fungsi-Fungsi Komunikasi 
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Fungsi uta.ma. komunika.si a.da.la.h menya.mpa.ika.n pesa.n kepa.da . 

ora.ng la.in. A .da.pun fungsi komunika.si menurut A .gustina. Zuba.r fungsi 

komunika.si seca.ra. umum a.da.la.h seba.ga.i berikut: 

1) Denga.n a.da.nya .komunika.si kita. da.pa.t menya .mpa.ika.n pikira.n a.ta.u 

pera.sa.a.n. 

2) Denga.n komunika.si individu tida.k mera.sa.a.sing da.n terisola.si da.ri 

lingkunga.n. 

3) Da.pa.t menga.ja.rka.n da.n memberita.huka.n sesua.tu. 

4) Bisa. menga.ta .hui a.ta.upun mempela.ja.ri da.ri peristiwa. ya.ng terja.di 

di lingkunga.n. 

5) Da.pa.t lebih mengena.l diri sendiri. 

6) Menda.pa.t hibura.n a.ta.upun da.pa.t menghibur ora.ng la.in. 

7) Da.pa.t mengura.ngi pera.sa.a.n tega.ng da.n juga. mengisi wa.ktu 

kosong. 

8) Denga.n berkomunika.si da.pa.t mena.mba.h wa.wa.sa.n da .n 

pengeta.hua.n. 

9) Da.pa.t membujuk ora.ng la.in untuk berpenda.pa.t, bersika.p, a.ta.u 

berperila.ku seba.ga.ima.na. diha.ra.pka.n (Ha.sma.ya.ti 2016) 

Berda.sa.rka.n tipenya., terda.pa.t empa.t tipe komunika.si ya.ng 

memiliki fungsi dia.nta.ra.nya.: 

1) Komunika.si denga.n diri sendiri, komunika.si da.la.m ha .l ini 

berfungsi untuk mengemba .ngka.n ima.jina.si da.n krea.tivita.s, 
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mema.ha.mi serta. mengenda.lika.n diri denga.n meningka.tka.n 

kema.mpua.n berfikir sebelum menga.mbil keputusa.n. 

2) Komunika.si a.nta.r priba.di, fungsi komunika.si ini ya.itu usa.ha . 

meningka.tka.n insa.n, menghinda.ri serta. menga.ta.si konflik priba.di, 

berba.gi pengeta.hua.n, mengura.ngi ketida.kpa.stia.n da.n penga.la .ma.n 

denga.n ora.ng la.in. 

3) Komunika.si publik, berfungsi seba.ga.i penumbuha.n sema.nga.t 

kebersa.ma.a.n, memberi informa.si, mendidik da.n menghibur. 

4) Komunika.si ma.sa., berfungsi untuk menyeba.rka.n informa.si, 

mera.ta.ka.n pendidika.n, mera.ngsa.ng pertumbuha.n da.n 

mencipta.ka.n kegembira.a.n da.la.m hidup (Ina.h 2013) 

2. Intensitas Komunikasi Orang Tua 

Intensita.s merupa.ka .n sera.pa.n da.ri ba.ha.sa. Inggris intensity ya.ng 

mempunya.i a.rti ma.ksud, heba.t, lebih. Seseora.ng ya.ng mela.kuka.n sua.tu 

tinda.ka.n tertentu pa.da.kurun wa.ktu tertentu pula . bisa. dika.ta.ka.n 

mempunya.i intensita.s ya .ng teta.p. A .rtinya. pa.da. kurun wa.ktu tersebut 

seseora.ng mela.kuka.n sua.tu usa.ha. tinda.ka.n denga.n kua.ntita.s ya.ng sa.ma .. 

Intensita.s lebih menunjuk pa.da .a.rti kua.ntita.s ka.rena .menunjukka.n jumla .h 

volume tinda.ka.n ya .ng dila.kuka.n oleh seseora.ng. 

Menurut Ira.wa.ti, intensita.s merupa.ka.n kua.ntita.s sua.tu usa.ha 

.seseora.ng a.ta.u individu da.la.m mela.kuka.n tinda.ka .n. Seseora.ng ya .ng 

mela.kuka.n sua.tu usa.ha .tertentu memiliki jumla.h, pa.da. pola. tinda.ka.n da.n 

perila.ku ya.ng sa.ma., ya .ng dida.la .mnya .a.da.la.h usa.ha. tertentu da.ri ora.ng 
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tersebut untuk menda.pa.tka.n pemua.sa.n kebutuha.nnya .(A .siva. Noor 

Ra.chma.ya .ni 2015). 

Sesua.tu ya.ng menya.ngkut tinda.ka.n ya .ng dila.kuka.n pa.da. kurun 

wa.ktu tertentu itu memiliki jumla.h volume tinda.ka.n ya.ng dika.ta.ka .n 

seba.ga.i memiliki intensita.s.Kesimpula.n ya .ng da.pa.t dia.mbil da.ri 

ketera.nga.n dia.ta.s mengena.i intensita.s ya.kni, intensita.s merupa.ka.n sua.tu 

tinda.ka.n ya.ng dila.kuka.n da.la.m kurun wa.ktu tertentu da.n dititik bera.tka.n 

pa.da. kua.ntita.s a.ta.u frekuensinya.. 

Da.la.m berkomunika.si, sega.la. sesua.tu ya.ng a.ka.n disa.mpa.ika.n oleh 

seora.ng individu a .ta.u kelompok kepa.da. ora.ng la.in memiliki ma.ksud da .n 

tujua.n ya.ng berbeda.-beda.. Oleh ka.rena. itu, komunika.si ya .ng dila.kuka.n 

memiliki ta.ra.f keda.la.ma.n ya.ng berbeda.-beda.. 

Menurut John Powell ya.ng dikutip oleh Dja.ma.ra.h menyebutka.n a.da . 

lima. ta.ra.f da.la.m komunika.si, ya.itu : 

a.  Ta.ra.f ba.sa.-ba.si 

Ya.kni ta.ra.f komunika.si ya.ng pa.ling da.ngka.l da.n terja.di da.la.m wa.ktu 

ya .ng sa.nga.t singka.t. Bia.sa.nya . terja.di pa.da. dua. ora.ng ya.ng bertemu 

seca.ra. kebetula.n. Kemudia.n a.nta.ra. individu ya.ng sa.tu denga.n 

individu ya.ng la.in seba.ga.i la.wa.n bica.ra.nya . tida.k membuka. diri 

untuk lebih ja.uh da.la.m membica.ra.ka.n sua.tu ha.l. 

b. Ta.ra.f membica.ra.ka.n ora.ng la.in 
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Pa.da. ta.ha.p ini a.nta.ra. dua. ora.ng ya .ng berkomunika.si belum memiliki 

kema.ua.n untuk sa.ling membuka. diri, ka.rena. mereka. ha.nya . 

membica.ra.ka.n ora.ng la.in da.n sekeda.r bertuka.r informa.si. 

c. Ta.ra.f menya .ta.ka.n ga.ga.sa.n  

Pa.da. ta.ra.f ini kedua. bela.h piha.k suda.h ma.u membuka. diri na.mun 

ma.sih menja.ga. ja.ra.k da.n sa.ling berha .ti-ha.ti. Pa.da. ta.ha.p ini seora.ng 

individu berusa.ha. untuk membua.t la.wa.n bica.ra.nya. sena.ng. 

d.  Ta.ra.f mengungka.pka.n isi ha.ti 

Pa.da. ta.ha.p ini ma.sih a.da. ha.l-ha.l ya.ng mengga.nja.l ka.rena. ma.sih 

belum bisa. sa.ling perca.ya. sepenuhnya .a.nta.ra. sa.tu sa.ma . la.in. 

e. Ta.ra.f hubunga.n punca.k 

Pa.da. ta.ra.f ini dita.nda.i denga.n a.da.nya. kejujura.n a.nta.ra. sa.tu sa.ma . 

la.in, kemudia.n keterbuka.a.n a.nta.r piha.k, sa.ling pengertia.n da.n sa.ling 

perca.ya. sa.tu sa.ma. la.in (Pra.setyo, 2017).  

Ja.di da.ri bebera.pa. ta.ra.f komunika.si ya.ng tela.h diura.ika.n di a.ta .s 

da.a.pa.t disimpulka.n ba.hwa. intensita.s komunika.si bisa. terja.di pa.da. ta.ra.f 

hubunga.n punca.k denga.n dita.nda.i denga.n a.da.nya . kejujura.n, keterbuka.a .n 

da.n sa.ling perca.ya . kedua. piha.k. Seba.ga.ima.na. ya.ng dinya .ta.ka.n oleh 

Devito (2009) ya.ng dikutip oleh (Indra.wa.n 2015) da.la.m “Jurna.l Ilmia .h 

Ma.ha.siswa. Universita.s Sura.ba.ya.” menya.ta.ka.n ba.hwa. :“Intensita.s 

komunika.si a.da.la.h tingka.t keda.la.ma.n da.n kelua.sa.n pesa.n ya.ng terja.di sa.a .t 

berkomunika.si denga.n ora.ng. Intensita.s komunika.si ya .ng terja.di seca.ra . 

menda.la.m dita.nda.i denga.n a.da.nya. kejujura.n, keterbuka.a.n da.n sa.ling 
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perca.ya. ya.ng da.pa.t memunculka.n sua.tu respon da.la.m bentuk perila.ku a.ta .u 

tinda.ka.n” 

Menurut Devito (2009) ya .ng dikutip oleh (Indra.wa.n 2015), 

menya.ta.ka.n ba.hwa. untuk da.pa.t mengukur intensita.s komunika.si a.nta .r 

individu da.pa.t ditinja.u da.ri ena.m a.spek, ya .itu : 

1) Frekuensi berkomunika.si 

Frekuensi disini bera.rti tingka.t kekera.pa.n a.ta.u keseringa.n ora.ng tua . 

denga.n a.na.knya. sa.a.t mela.kuka.n a.ktivita.s komunika.si. Misa.lka.n 

tingka.t kekera.pa.n mela.kuka.n komunika.si disini dila.kuka.n da.la.m 

sa.tu minggu 3 ka.li a.ta.u da.la.m sa.tu bula.n seba.nya.k 4 ka.li, da .n 

seterusnya .. 

2) Dura.si ya.ng diguna.ka.n untuk berkomunika.si. 

Dura.si disini bera.rti la.ma .nya. wa.ktu a.ta.u renta.ng wa.ktu ya.ng 

diguna.ka.n pa.da. sa.a.t mela.kuka.n a.ktivita.s komunika.si. La.ma.nya . 

wa.ktu wa.ktu ya.ng diguna.ka.n bisa. berva.ria.si, misa.lka .n da.la.m sa.tu 

ka.li bertemu la.ma.nya. wa.ktu ya.ng diguna.ka.n bisa. menca.pa.i 2 ja.m, 

a.ta.u 3 ja.m da.n a.ta.u mungkin bisa. lebih da.ri itu. Da.n bisa. juga . 

kura.ng da.ri 1 ja.m. 

3) Perha.tia.n ya .ng diberika.n sa.a.t berkomunika.si 

Perha.tia.n ya .ng diberika.n sa.a.t berkomunika.si dia.rtika.n seba.ga.i focus 

ya .ng dicura.hka.n oleh pa.rtisipa.n komunika.si pa.da. sa.a.t 

berkomunika.si. Perha.tia.n disini menga.ra.h pa.da. pemusa.ta.n seluruh 

tena.ga. ya.ng mengiringi a.ktivita.s ora.ng tua. ya.ng seca.ra. sa.da.r 
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ditujuka.n pa.da .a.na.knya. untuk memperoleh ha.sil bela.ja.r ya.ng 

optima.l.Disini bisa. dicontohka.n, ketika. seora.ng a.na.k menda.pa.tka .n 

peringka.t di kela.snya . ora.ng tua. memberika.n perha.tia.n denga.n 

memberika.n pujia.n kepa.da. sa.ng a.na.k da.n ta.u setia.p ka.li ora.ng tua . 

berkunjung a.ta.u pun berkomunika.si lewa.t telfon, ora.ng tua. tida.k 

sega.n untuk berta.nya. tenta.ng kea.da.a.n da.n mendenga.rka.n cerita. da.ri 

a.na.k serta. memberika.n na.seha.t da.n doronga.n kepa.da .a.na.k ketika 

.a.na.k mera.sa. putus sema.nga.t. 

4)  Ketera.rtura.n da.la.m berkomunika.si 

Ketera.tura.n disini bera.rti kesa.ma.a.n sejumla.h kea.da.a.n, kegia.ta.n, a.ta.u 

proses ya.ng terja.di bebera.pa. ka.li a.ta.u lebih da.la.m mela.kuka .n 

a.ktivita.s komunika.si ya .ng dila.kuka.n seca.ra. rutin da.n tera.tur. 

Misa.lka.n, ora.ng tua. berkunjung sela.lu pa.da. ha.ri minggu a.ta.u ketika . 

libur kegia.ta.n di pondok pesa.ntren di ha.ri juma.t da.n a.ta.u ketika.a.na .k 

berkomunika.si denga.n ora.ng tua. lewa.t telfon setia.p ha.ri juma.t enta.h 

da.la.m sa.tu minggu 3 ka.li a.ta.u da.la.m renta.ng wa.ktu ya.ng la .innya.. 

5) Tingka.t kelua.sa.n pesa.n berkomunika.si da.n jumla.h ora.ng ya .ng dia.ja.k 

berkomunika.siTingka.t kelua.sa.n pesa.n sa.a.t berkomunika.si 

mempunya.i a.nti ra.ga.m topic ma.upun pesa.n ya.ng dibica.ra.ka.n pa.da . 

sa.a.t berkomunika.si da.n sejumla.h ora.ng ya .ng dija.k untuk 

berkomunika.si berka.ita.n denga.n kua.ntita.s a.ta.u ba.nya .knya. ya.ng 

dia.ja.k untuk berkomunika.si pa.da. sa.a.t mela.kuka.n a.ktivita.s 

komunika.si. Misa.lka.n disini ora.ng tua. da.n a.na.k tida.k ha.nya . 
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berkomunika.si seputa.r ma.sa.la.h sekola .h da.n juga. kegia.ta.n sela.ma 

.bela.ja.r di pondok pesa.ntren na.mun bisa. berka.ita.n denga.n kela.njuta.n 

bela.ja.r a.na.k setela.h lulus da.ri sekola.h, a.ta.u juga. ora.ng tua . 

menya.mpa.ika.n ka.ba.r tenta.ng peristiwa.–peristiwa. ya.ng terja.di di 

ruma.h a.ta.u lingkunga.n tempa.t tingga.l a.na.k sela.ma. ma.sih bera.da. di 

pesa.ntren, da.n seterusnya.. 

6) Tingka.t keda.la.ma.n pesa.n sa.a.t berkomunika.si 

Tingka.t keda.la.ma.n pesa.n sa.a.t berkomunika.si disini berka.ita.n denga.n 

pertuka.ra.n pesa.n seca.ra. lebih deta .il ya.ng dita.nda.i denga.n a.da.nya . 

kejujra.n, keterbuka.a.n, da.n sika.p sa.ling perca.ya.a.nta.a.r pa.rtisipa.n pa.da . 

sa.a.t berkomunika.si. Misa.lka.n, a.na.k tida.k ta.kut da.n juga. tida.k ma.lu 

ketika. ha.rus mencerita.ka.n ma.sa.la.hnya. kepa.da. ora.ng tua.. Demikia .n 

juga.ora.ng tua. tida.k sega.n-sega.n mencerita.ka.n ma.sa. la.lunya . 

kepa.da.a.na.k seba.ga.i a.cua.n a.ta.upun motiva.si kepa.da.a.na.k untuk bisa. 

menga.mbil pela.ja.ra.n ya.ng ba.ik-ba .ik sa.ja.. Kemudia.n a.na.k sela.lu 

berka.ta. jujur, da.n tida.k menutup-nutupi kesa.la.ha.n ya.ng perna.h 

diperbua.tnya., da.n seterusnya .(Indra.wa.n, 2015), 

3. Indikator / dimensi dari intensitas komunikasi keluarga 

a. Keterbuka.a.n 

A .da.la.h kema.mpua.n untuk membuka .a.ta.u mengungka.pka.n pikira.n, 

pera.sa.a.n, da.n rea.ksi kita. kepa.da. ora.ng la.in. Kita. ha.rus meliha .t 

ba.hwa. diri kita. da.n pembuka.a.n diri ya.ng a.ka.n kita. la.kuka.n tersebut 

diterima. ora.ng la.in, ka.la.u kita. sendiri menola.k diri kita. (self 
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rejectimg), ma.ka. pembuka.a.n diri kita .a.ka.n kita. ra.sa.ka.n terla.la .u 

riska.n. Sela.in itu, demi penerima.a.n diri kita. ma.ka. kita. ha.rus bersika.p 

tulus, jujur, da.n a.uthentic da.la .m membuka. diri.Pa.da. ha.keka.tnya . 

setia.p ma.nusia. suka. berkomunika.si denga.n ma.nusia. la.in, ka.rena. itu 

tia.p-tia.p ora.ng sela.la.u berusa.ha.a.ga.r mereka. lebih deka.t sa.tu sa.ma . 

la.in.Fa.ktor kedeka.ta.n a.ta.u proximity bisa. menya.ta.ka.n dua. ora.ng 

ya .ng mempunya.i hubunga.n ya.ng era.t. Kedeka.ta.n a.nta.r priba.di 

menga.kiba.tka.n seseora.ng bisa. da.n ma.mpu menya.ta.ka.n penda.pa.t-

penda.pa.tnya. denga.n beba.s da.n terbuka..Keterbuka.a.n di sini a.da.la.h 

bersika.p terbuka. da.n jujur mengena.i pera.sa.a.n/pemikira.n ma.sing-

ma.sing, ta.npa.a.da.nya. ra.sa. ta.kut da.n kha.wa.tir untuk 

mengungka.pka.nnya. (Liliweri, 1997). 

b. Empa.ti 

Empa.ti merupa.ka .n kemuda.ha.n da.la.m mela.kuka.n komunika.si ya.ng 

ba.ik. Komunika.si ya.ng ba.ik a.nta.ra. ora.ng tua. denga.n a.na.k a.ka .n 

menja.dika.n a.na.k mera.sa. diha.rga.i sehingga.a.na.k a.ka.n mera .sa. beba.s 

mengungka.pka.n pera.sa.a.n serta . keingina.nnya.. Ha.l ini da.pa.t 

dija.la.nka.n denga.n membua.t komunika.si da.la.m kelua.rga. sportif da.n 

penuh kejujura.n, setia.p pernya.ta.a.n ya.ng di uta.ra.ka.n rea.listis, ma.suk 

a.ka.l da.n tida.k dibua.t-bua.t, sela.in itu komunika.si di da.la.m kelua.rga . 

ha.rus diusa.ha.kn jela.s da.n spesifik, setia.p a.nggota. kelua.rga. bena.r-

bena.r mengena.l perila.ku ma.sing-ma.sing,da.n semua. elemen kelua.rga . 
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ha.rus da.pa.t bela.ja.r ca.ra. tida.k menyetuji ta.npa.a .da. perdeba.ta.n ya .ng 

destruktif. 

c. Dukunga.n 

Untuk memba.ngun da.n melesta.rika.n hubunga.n denga.n sesa.ma 

.a.nggota. kelua.rga., kita. ha.rus menerima. diri da.n menerima. ora.ng la.in. 

Sema.kin besa.r penerima.a.n diri kita. da.n sema.kin besa.r penerima.a .n 

kita. terha.da.p ora.ng la.in, ma.ka. sema.kin muda.h pula. kita. melesta.rika.n 

da.n memperda.la.m hubunga.n kita. denga.n ora.ng la.in tersebut. A .da . 

bebera.pa. prinsip ya .ng da.pa.t diguna.ka.n da.la.m mendukung 

komunika.si kelua.rga., sehubunga.n komunika.si a.nta.r ora.ng tua . 

denga.n a.na.k-a.na.k. 

d. Pera.sa.a.n positif 

Bila. kita. berpikir positif tenta.ng diri kita., ma.ka. kita. pun a.ka.n 

berpikir positif tenta.ng ora.ng la.in, seba.liknya. bila. kita. menola.k diri 

kita., ma.ka. kita.pun a.ka.n menola.k ora.ng la.in. Ha.l-ha.l ya.ng kita . 

sembunyika.n tenta.ng diri kita., seringka.li a.da.la.h juga. ha.l-ha.l ya.ng 

tida.k kita. suka.i pa.da. ora.ng la.in. Bila. kita. mema.ha.mi da.n menerima . 

pera.sa.a.n-pera.sa.a.a.n kita., ma.ka. bia.sa.nya. kita.pun a.ka.n lebih muda .h 

menerima. pera.sa.a.n-pera.sa.a.n sa.ma. ya.ng ditunjukka.n ora.ng la.in 

(Supra.tiknya., 1995) 

e. Kesa.ma.a.n 

Sebua.h komunika.si a.ka.n dika.ta.ka.n sukses ka.la.u komunika.si tersebut 

mengha.silka.n sesua.tu ya.ng diha.ra.pka.n ya.kni kesa.ma.a.n pema.ha.ma.n. 
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perselisiha.n da.n perbeda.a.n pa.ha.m a.ka.n menja.di sumber persoa.la .n 

bila. tida.k dita.nga.ni denga.n bija.ksa.na., sehingga. memerluka.n usa.ha.-

usa.ha. komunika.tif a.nta.ra .a.nggota. kelua.rga.. Da.la.m usa.ha. untuk 

menyelesa.ika.n persoa.la.n ma.ka . pemikira.n ha.rus dipusa.tka.n da.n 

ditujuka.n ke a.ra.h pemeca.ha.n persoa.la.n, supa.ya. tida.k menyimpa.ng 

da.n menca.ri kekura.nga.n-kekura.nga.n da.n kesa.la.ha.n-kesa.la.ha .n 

ma.sing-ma.sing. Oleh ka.rena. itu sebua.h komunika.si ha.rus dila.kuka .n 

seca.ra. konstruktif da.n denga.n da.sa.r ka.sih sa.ya.ng. 

4. Komunikasi Orang Tua Dengan Anak 

Komunika.si sa.nga.t mempunya.i ba.nya.k seka.li keguna.a.n da.la .m 

kehidupa.n ma.nusia. tujua.nnya. untuk menga.ra.hka.n da.n mendidik a.khla .k 

a.na.k da.la.m kehidupa.n seha.ri-ha.ri. Menurut Guna.rsa.h (1995), ora.ng tua. 

memiliki fungsi tida.k ha.nya . terba.ta.s sela.ku penerus keturuna.n sa.ja., teta.pi 

da.la.m bida.ng pendidika.n da.n pembina.a.n a.khla.k. Komunika.si a.nta.ra .a.na.k 

da.n ora.ng tua. dika.ta.ka.n ha.rmonis a.pa.bila. komunika.si itu penuh 

pengertia.n, serta. ka.sih sa.ya.ng diserta.i bimbinga.n da.n a.pa.bila. diperluka .n 

hukuma.n a.ga.r pembina.a.n a .khla.k pa.da .a.na.k da.pa.t berja.la.n ba.ik. 

Komunika.si menja.di fa.ktor ya .ng pa.ling penting da.la.m perkemba.nga.n 

a.na.k, dima.na. jika. komunika.si tida.k berja.la.n denga.n ba.ik a.ka.n 

menimbulka.n perila.ku ya.ng tida.k diinginka.n seperti menya.la.hi norma 

.a.ga.ma. ma.upun norma. ya .ng berla.ku di lingkunga.n (Muftie, 2017).  

Menurut La.yna.s Wa.un a.da. bebera.pa. ha.l ya .ng perlu dija.ga. da.la .m 

berkomunika.si ora.ng tua. da.n a.na .k ya.itu seba.ga.i berikut: (Mohibu, 2015) 
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a. Memperta.ha.nka.n konta.k ma.ta. denga.n a.na.k  

b. Mena.nya .ka.n perta.nya.a.n ya.ng dira.sa.a.na.k sa.nggup mengerti   

c. Menga.ra.hka.n sega.la. perha.tia.n ha.nya. pa.da.a.na.k  

d. Berka.ta. denga.n lembut da.n tena.ng  

e. Menja.ga. serta. memperha.tika.n pera.sa.a.n a.na.k. 

Komunika.si a.nta .ra .a.na.k da.n ora.ng tua. da.pa.t dika.ta.ka.n ba.ik a.pa.bila . 

kedua. ora.ng tua. sa.ling mendukung da.n bekerja. sa.ma .(Muftie, 2017). 

Oleh ka.rena. itu ora.ng tua. ha.rus bisa. menja.dika.n ruma.h sebua.h wa.da.h 

untuk berkomunika.si ya.ng ba.ik denga.n a.na.k ya .ng berhubunga.n denga.n 

pembela .ja.ra.n a.khla.k ba.ik di da.la.m ruma.h ma.upun di lua.r ruma.h. 

Berda.sa.rka.n penjela.sa.n di a.ta.s da.pa.t dia.rtika.n ba.hwa. komunika.si ora.ng 

tua. sa.nga.t a .ma.t diperluka.n a.ga.r ora.ng tua. lebih menya.da.ri ta.nggung 

ja.wa.b serta. tuga.s a.pa. sa.ja. ya .ng ha.rus dila.kuka.n, ba.ik di liha.t da.ri segi 

mereka. menja.di ora.ng tua. ma.upun seba .ga.i pembina .a.khla .k. 

Pemiliha.n bentuk komunika.si ya.ng ba.ik untuk ora.ng tua . 

kepa.da.a.na.k ha.rus seca.ra. tepa.t a.ga.r a.na.k mera .sa. enjoy da.la .m 

mela.ksa.na .ka.n a.pa. ya.ng diperinta.hka.n ora.ng tua. seperti mela.ksa.na.ka.n 

iba.da.h. Komunika.si ora.ng tua. ya.itu a.ya.h da.n ibu bisa. menja.di pa.nuta .n 

ba.gi a.na.k-a.na.k sa.a.t berkomunika.si denga.n ora.ng la.in, ma.sya.ra.ka.t, serta . 

kelua.rga.. Pena.na.ma .n kebia.sa.a.n ya .ng ba.ik pa.da .a.na.k sesua.i denga.n 

a.ja.ra.n a.ga.ma. bisa. dila.kuka.n denga.n muda.h jika .a.na.k menda.pa.t contoh 

ya .ng ba.ik da.ri ora.ng sekita.rnya . ya.ng pa.ling uta.ma. da.ri ora.ng tua.nya .. 

Kebia.sa.a.n ba.ik inila.h bia.sa.nya. menja.di da.sa.r pembentuka.n kepriba.dia.n 
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sifa.t a.na.k. Jika. kepriba.dia.n a.na.k dipenuhi a.ja.ra.n a.ga.ma., ma.ka .a.ka .n 

terhinda.r da.ri kela.kua.n ya .ng buruk. 

5. Komunikasi Antara Orang Tua Di Perantauan dan Anak  

Komunika.si ya .ng terja.di a.nta.ra .a.na.k da.n ora.ng tua. berja.la.n denga.n 

ba.ik da.n efektif a.pa.bila. komunika.si sering dila.kuka.n oleh kedua.nya ., 

sehingga. da.pa.t meningka.tka.n kedeka.ta.n ha.ti a.nta.ra. ora.ng tua. denga .n 

a.na.k. Pa.da. era. modern seperti seka.ra.ng ini komunika.si ja.ra.k ja.uh 

buka.nla.h ha.l sulit seba.b tela.h didukung media. seba.ga.i a.la.t pera.nta.ra ., 

mereka. tida.k la.gi ha.rus mengguna.ka.n pulsa. untuk da.pa.t sa.ling bertuka .r 

ka.ba.r cukup membeli pa.ket da.ta.a.ta.u kuota. mereka. da.pa.t mema.ka.inya . 

untuk cha.t da.n telfon sehingga. da.pa.t meningka.tka.n ja.lina.n hubunga.n 

ora.ng tua. denga.n a.na.k. 

Da.la.m penelitia.n (Putri, 2017) ya .ng berbunyi, Mema.nta.u 

hubunga.n a.nta.ra .a.na.k denga.n tema.n juga. menja.di sa.la.h sa.tu ha.l ya .ng 

perlu diperha .tika.n oleh pa.ra. ora.ng tua., terlebih ketika. seda.ng berja.uha.n 

pentingnya. komunika.si ya .ng efektif sa.ling terbuka. sa.tu sa.ma. la.in, 

mencerita.ka.n ba.ga.ima.na. hubunga.n a.na.k denga.n tema.n, meminta. izin jika . 

berpergia.n denga.n tema.n a.ta.u kegia.ta.n ya .ng mengha.ruska.n mereka. bera.da . 

dilua.r ka.mpus. Ha.l ini perlu dila.kuka.n untuk mengikis ra.sa. kha.wa.tir ora.ng 

tua. sehingga., ora.ng tua. da.pa.t mengkontrol perga.ula.n a.na.knya . pa.da . 

penelitia.n ini informa.n suda.h seca.ra. terbuka. mencerita.ka.n mengena.i 

hubunga.nnya . denga.n tema.n, orga.nisa.si ba.hka.n mengena.i keka.sih. 
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Ora.ng tua. kera.p ka.li memperinga.tka.n kepa.da .a.na.k untuk teta .p 

menja.la.nka.n tujua.n uta.ma.. Jika. komunika.si tida.k berja.la.n efektif, poin 

penting ya.ng ingin disa.mpa.ika.n ora.ng tua. kepa.da .a.na.k ha.nya . dia.ngga.p 

sebela.h ma.ta.a.ta.u a.cuh ta.k a.cuh. Oleh ka.rena. itu, komunika.si ya.ng ba.ik 

diperluka.n a.ga.r pesa.n da.pa.t tersa.mpa.ika.n serta. tida.k merugika.n da.ri sisi 

a.na.k ma.upun ora.ngtua.. 

Menurut (Widja.ya .nti, Wica.ksono, a.nd A .thika, . 2024) bebera.pa . 

komponen-komponen da.pa.t di tera.pka.n da.la.m menja.lin komunika.si a.nta.ra . 

ora.ng tua. ya.ng di ra.nta.u da.n a.na .k. 

a. Media komunikasi yang paling sering digunakan adalah aplikasi 

Whatsapp 

 

Wha.tsa.pp mempunya .i ta.mpila.n ya.ng sederha.na. serta. muda.h 

dimengerti, sehingga. da.pa.t diguna.ka.n oleh ora.ng tua. da.ri semua. umur. 

A .da. berma.ca.m fitur tersedia. di Wha.tsa.pp, mula.i da.ri ponsel, pc, 

sa.mpa.i ta.blet. Periha.l ini mempermuda.h a.na.k ra.nta.u bua.t berbica.ra . 

denga.n ora.ng tua. di ma.na. sa.ja. serta. ka.pa.n sa.ja. untuk berba.gi 

informa.si, berba.gi cerita., da.n berba.gi pera.sa.a.n denga.n ora.ng tua.. 

Kelebiha.n Wha.tsa.pp bisa. diguna.ka.n seca.ra. gra.tis, sehingga. tida.k 

membeba .ni bia.ya . komunika.si. Tida.k ha.nya . itu, Wha.tsa.pp pula . 

mempunya.i fitur- fitur ya.ng menunja.ng komunika.si ja.ra.k ja.uh, seperti 

cha.t ya .ng memungkinka.n pengguna. untuk sa.ling berkirim pesa .n 

ba.ca.a.n, foto, video, serta. dokumen, voice ca.ll memungkinka .n 

pengguna. untuk mela.ngsungka.n pa.nggila.n sua.ra., da.n video ca.ll ya.ng 

memungkinka.n pengguna. untuk mela.ksa.na.ka.n pa.nggila.n video. 
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Kelebiha.n-kelebiha.n tersebut menja.dika.n Wha.tsa.pp sela.ku a.plika.si 

komunika.si ya.ng sempurna. untuk a .na.k ra.nta.u. Ha.l itu menja.di a.la.sa.n 

menga.pa. Wha.tsa.pp menja.di media. komunika.si ya.ng sa.nga.t kera .p 

diguna.ka.n oleh a.na.k ra.nta.u. 

b. Frekuensi komunikasi bervariasi, mulai dari setiap hari hingga 

seminggu sekali 

 

Frekuensi komunika.si dipenga.ruhi oleh berba.ga.i fa.ktor, seperti 

ja.ra.k, ja.dwa.l kegia.ta.n, da.n kesepa.ka.ta.n a.nta.ra .a.na.k da.n ora.ng tua .. 

Frekuensi komunika.si a.nta.ra. ora.ng tua. da.n a.na.k di sa.a.t mera.nta.u bisa . 

berma.ca.m-ma.ca.m, mula.i da.ri setia.p ha.ri hingga. seminggu seka.li. 

Frekuensi komunika.si tersebut dipenga.ruhi oleh berma.ca.m a.spek, 

seperti ja.ra.k, a.genda .a.ktivita.s, serta. kesepa.ka.ta.n a.nta.ra .a.na.k da.n ora.ng 

tua.. 

Ja.ra.k merupa.ka.n a.spek uta.ma. ya.ng mempenga .ruhi frekuensi 

komunika.si. Ja.ra.k ya.ng ja.uh da.pa.t membua.t ora.ng tua. serta.a.na.k susa.h 

untuk berjumpa. seca.ra. la.ngsung. Periha.l ini da.pa.t menimbulka .n 

komunika.si menja.di lebih tida.k sering. A.genda.a.ktivita.s pula. da.pa .t 

mempenga .ruhi frekuensi komunika.si. A .na.k ra.nta.u ya.ng mempunya .i 

a.genda .a.ktivita.s ya.ng pa.da.t, sema.ca.m kulia.h a.ta.upun orga.nisa.si, bisa . 

ja.di a.ka.n mempenga.ruhi wa.ktu ya.ng lebih terba.ta.s untuk 

berkomunika.si denga.n ora.ng tua.. Ha.l itu pun bisa. terja.di pa.da. ora.ng 

tua. ya.ng bekerja. da.n memiliki wa.ktu ya .ng terba.ta.s. Kesepa.ka.ta .n 

a.nta.ra.a.na.k serta. ora.ng tua. pula. bisa. mempenga.ruhi frekuensi 

komunika.si. A .na.k da.n ora.ng tua. da.pa.t membua.t kesepa.ka.ta.n 
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mengena.i frekuensi komunika.si ya.ng cocok denga.n kebutuha.n serta . 

kea.da.a.n ma.sing- ma.sing. 

c. Topik pembicaraan yang sering dibahas adalah aktivitas sehari-

hari, masalah yang dihadapi, dan kabar terbaru. 

 

Ha.mba.ta.n uta.ma. berkomunika.si denga.n ora.ng tua. meliba.tka.n 

fa.ktor-fa.ktor seperti ketida.ksta.bila.n sinya .l, perbeda.a.n ja.dwa.l, da.n 

kegia.ta.n ta.k terduga.. Sinya.l ya.ng tida.k sta.bil bisa. menja.di pengha.mba .t 

uta.ma., teruta .ma. da .la.m era. digita.l di ma.na. komunika.si seringka.li 

berga.ntung pa.da. ketersedia.a.n ja.ringa.n. Sela.in itu, perbeda.a.n ja.dwa.l 

a.nta.ra. ma.ha.siswa. da.n ora.ng tua. da.pa.t membua.t sulit untuk 

menemuka .n wa.ktu ya.ng cocok untuk berkomunika.si seca.ra. menda.la.m. 

Kenda.la. ta.mba.ha.n muncul da.ri kegia.ta.n ta.k terduga., seperti tuga.s 

kulia.h mendesa.k a.ta.u kegia.ta.n ekstra.kurikuler, ya.ng da.pa.t 

mengga.nggu renca.na. komunika.si. Pengelola.a.n wa.ktu ya.ng efektif 

menja.di kunci untuk menga.ta.si perbeda.a.n ja.dwa.l da.n kegia.ta.n ta.k 

terduga.. Solusi terha.da.p sinya.l ya.ng tida.k sta.bil da.pa.t mengguna.ka.n 

a.lterna.tif komunika.si a.ta.u mema.nfa.a.tka.n momen denga.n sinya.l ya.ng 

ba.ik. 

d. Hambatan yang sering dialami adalah sinyal yang tidak stabil, 

perbedaan jadwal, dan kegiatan tak terduga. 

 

Ma.ha.siswa. pera.nta.ua.n seringka.li memba.ha.s topik a.ktivita.s seha.ri-

ha.ri ketika. berkomunika.si denga.n ora.ng tua. mereka.. Ini menca.kup 

rutinita.s seha.ri-ha.ri, da.n kegia.ta.n ka.mpus. Sela.in itu, topik mereka . 

juga. memba.ha.s ma.sa.la.h ya.ng diha.da.pi, seperti ta.nta.nga .n da.la.m 
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mengerja.ka.n tuga.s, a.da.pta.si denga.n lingkunga.n ba.ru, a.ta.u mengena .i 

persoa.la.n priba.di. Ka.ba.r terba.ru, ba.ik da.ri a.spek a.ka.demis ma.upun 

kehidupa.n seha.ri-ha.ri, juga. menja.di ba.gia.n penting da.la.m berba.gi 

penga.la.ma.n. Komunika.si ini tida.k ha.nya. memperkua.t ika.ta .n 

emosiona.l a.nta.ra. ma.ha.siswa. da.n ora.ng tua., teta.pi juga. mencerminka.n 

perja.la.na.n unik ma.ha.siswa. pera.nta.ua.n da.la.m mengeja.r pendidika .n 

mereka. di lua.r ka.mpung ha.la.ma.n. 

e. Tidak ada kesepakatan atau aturan yang berlaku antaraanak dan 

orang tua. Namun, sebagian besar orang tua berpesan 

kepadaanaknya untuk tetap beribadah dan belajar dengan baik. 

 

Da.la.m ha.l ini ora.ngtua. seca.ra. tida.k la.ngsung membeba.ska.n a.na.k 

untuk bisa. mengekspresika.n dirinya., ora.ngtua. memiliki sika.p ba.hwa 

.a.na.k ya.ng mereka. lepa.s dipera.nta.ua.n suda.h menginja.k dewa.sa. da.n 

ma.mpu berpikir a.nta.ra. ya.ng ba.ik ma.upun buruk. Terlepa.s da.ri ha.l ini, 

ora.ngtua. memiliki orienta.si ba.hwa .a.na.k teta.p menja.la.nka.n perinta .h 

a.ta.u a.ja.ra.n a.ga.ma. seperti iba.da.h, berdoa. da.n la.in-la.in. Kemudia .n 

ha.ra.pa.n ora.ngtua. terha.da.p a.na.k cenderung kepa.da. perkemba.nga.n 

kua.lita.s bela.ja.r da.n kema.jua.n a.ka.demiknya. sehingga. wa.ja.r ba.gi 

ora.ngtua. wa.ja.r untuk mena.nya.ka.n ha.l tersebut kepa.da .a.na.k. 

f. Sebagian anak pernah melanggar nasihat yang diberikan orang 

tua 

 

Kondisi pera.nta.ua.n membua.t a.na.k memiliki ra.sa. beba.s da.ri 

pa.nta.ua.n ora.ngtua., sehingga. mereka. mela.kuka.n kena.ka.la.n a.ta.u sua.tu 

ha.l ya.ng mela.ngga.r perka.ta.a.n da.ri ora.ngtua.. Kera.p ka .li a.na.k menja.di 

semena.-mena. ketika. mera.nta.u, denga.n ta.npa. ra.sa. bersa.la.h mereka . 
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mela.kuka.n ha.l ya .ng dila.ra.ng oleh ora.ngtua. mereka. ya .ng a.ka.n 

merugika.n mereka. ba.hka.n ora.ng la.in disekita.r nya.. Prinsip diri 

menja.di penting da.la.m ha.l ini, ka.rena. denga.n prinsip tersebut mereka. 

ma.mpu memba.ta.si kena.ka.la.n denga.n seminima.l mungkin a.ta.u ba.hka.n 

tida.k sa.ma. seka.li. Da.mpa.k da.ri mela.ngga.r perinta.h ora.ngtua. bisa . 

menja.di timba.l ba.lik kepa.da .a.na.k, seperti merugi di usia. tua.a.ta .u 

ba.hka.n perla.kua.n ora.ngtua. ya.ng berbeda. terha.da.p a.na.k. 

6. Pengertian Akhlak Karimah 

a. Pengertian Akhlak Karimah 

Seca.ra. ba.ha.sa .a.khla.k bera.sa.l da.ri ba .ha.sa .a.ra.b “Khuluq” ya .ng 

a.rtinya., budi pekerti, pera.nga.i, tingka.h la.ku a.ta.u kebia.sa.a.n. Menurut 

KBBI Ka.mus Besa.r Ba.ha.s Indonesia .a.rti da.ri a.khla.k a.da.la.h budi 

pekerti, ta.bia.t, wa.ta .k, kela.kua.n (A .dna.n, 2018). A.khla.k seca.ra. istila.h 

menurut Ima.m Gha.za.li ya.ng dikutip oleh Yuna.ha.r Ilya.s a.da.la.h sifa .t 

tentra.m da.la.m jiwa. ya .ng menumbuhka.n perbua.ta.n denga.n ga.mpa.ng 

da.n muda.h, ta.npa. perlu pemikira.n da.n pertimba.nga.n (Fa.hrudin, A .sa.ri, 

a.nd Ha.lima.h, 2017). 

A .khla.kul ka.rima.h bera.sa.l da.ri ba.ha.sa .a.ra.b ya.ng a.rtinya .a .khla.k 

ya .ng mulia. (A .yu S, dkk : 68). A .khla.k ka.rima.h disebut juga. denga .n 

a.khla.k ma.hmuda.h a.ta.u a.khla.k terpuji ya.ng bersumber da.ri a.lqur‟a .n 

da.n sunna.h Ra.sululla.h. A .khla.k ka.rima.h meliputi sifa.t: a.ma.na.h, birrul 

wa.lida.in, ha.ya.‟, „iffa.h, iqtisha.d, qa.na.a.h da.n zuhud serta. ra.sa. ka.sih 

sa.ya.ng. Ibnu Miska.wa.ih berpenda.pa.t, a.khla.k merupa.ka.n bentuk ja.ma.k 
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da.ri “khuluq” ya .ng a.rtinya. peri kea.da.a.n jiwa. ya.ng menga .ja.k ora.ng 

untuk mela.kuka.n perbua.ta.n ta.npa. dipikir serta. perhitunga .n 

sebelumnya.. Menurut Ibnu Ha.zm pa.ngka .l a.khla.k terpuji a.da. empa.t di 

a.nta.ra.nya. ya .itu a.dil, pa.ha.m, kebera.nia.n da.n kederma.wa.na .n. Menurut 

A .l-Quzwa.ini a.khla.k terpuji a.da.la.h ketepa.ta.n jiwa. denga.n berperila.ku 

ba.ik da.n terpuji. 

Berda.sa.rka.n pengertia.n bebera.pa. penda.pa.t di a.ta.s penulis 

menyimpulka.n a.khla.k ka.rima.h a.da.la.h a.khla.k mulia. cermina.n da.ri 

sega.la. perbua.ta.n ba.ik ya.ng a.da. di da .la.m jiwa.a.ta.upun diri ora.ng la.in.  

Ka.rima.h menurut Ka.mus Besa.r Ba.ha.sa. Indonesia. (KBBI) 

mempunya.i a.rti ba.ik da.n terpuji. (Za.inudin:25). Ka.ta. ka.rima.h bia.sa.nya . 

diguna.ka.n untuk perbua.ta.n ya .ng terpuji, perila.ku terpuji tersebut 

contohnya. seperti berbua.t ba.ik kepa.da. kedua. ora.ngtua., bersedeka.h da.n 

la.in seba.ga .inya.. 

b. Fungsi Akhlak Karimah 

A .khla.k ka.rima.h a.ta.u a.khla.k ma.hmuda.h sa.nga.t penting ditera.pka.n 

da.la.m kehidupa.n seha.ri-ha.ri, ka.rena. denga.n a.khla.k ka.rima.h seseora.ng 

da.pa.t menyeimba .ngka.n a.nta.ra .a.khla.k ba.ik denga.n a.khla.k ya.ng buruk. 

A .khla.k ka.rima.h ha.rus diteka.nka.n, ka.rena. sela.in memba.wa . 

keba.ha.ga.ia.a.n untuk diri sendiri juga. menumbuhka.n keba.ha.gia.a.n untuk 

ma.sya .ra.ka.t, denga.n ma.ksud la.in tujua.nnya .a.da.la.h menda.pa.t 

keba.ha.gia.a.n di dunia. da.n a.khira.t (Firda.us, 2017). 
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Pa.da. kenya .ta.a.nya . dikehidupa.n ma .sya .ra.ka.t terbukti ba.hwa. ora.ng 

ya .ng bera.khla.k mulia.a.ka.n disuka.i ba.nya.k ora.ng, sega.la. kesulita.n ya .ng 

dia.la.minya.a.ka.n sela.lu diba.ntu, sela.in itu keperca.ya.a.n juga. sela.lu 

da.ta.ng pa.da. ora.ng ya.ng memiliki a .khla.k ya.ng ba.ik. A .da.pun hikma .h 

mempela.ja.ri ilmu tenta.ng a.khla.k ka.rima.h a.nta.ra. la.in: 

1) Kema.jua.n Ruha.nia.h, denga.n mengeta.hui ilmu a.khla.k seseora.ng 

da.pa.t menga.nta.rka.n dirinya . pa.da. kemulia.a.n a.khla.k, da.n da.pa .t 

menya.da.rka.n seseora.ng mengena.i perbua.ta.n ya.ng ba .ik da.n buruk.  

2) Penuntun Keba.ika.n, ilmu a.khla.k tida.k ha.nya . memberi ta.hu ma.na . 

ha.l ba.ik ma.na. ha .l buruk, a.ka.n teta.pi untuk mendorong serta . 

mempenga .ruhi ora.ng da.la.m membentuk kehidupa.n ya.ng ba.ik serta . 

ma.nfa.a.t untuk diri sendiri.  

3) Kebutuha.n Primer Da.la.m kelua.rga., kebutuha.n primer roha.ni 

membutuhka.n a.khla.k ya .ng ba.ik untuk diri sendiri da.n kelua.rga., 

ka.rena .a.khla.k a.da.la.h fa.ktor mutla .k da.la.m menega.kka.n kelua.rga . 

sa.kina.h ma.wa.da .h wa.ra.hma.h. 

4) Kerukuna.n a.nta.r teta.ngga., da.la.m lingkunga.n juga. memerluka.n 

ya .ng na.ma.nya .a.khla.k, jika. da.la.m a.nta.r teta.ngga. ingin memiliki 

hubunga.n ya.ng ba.ik ya .ng ha.rus dila.kuka.n a.da.la .h menda.sa.ri a.khla.k 

ya .ng ba.ik juga .(Muha.mma.d A .ditya. Firda.us a.nd Fa.uzia.n, 2020). 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penanaman Akhlak 

Fa.ktor ya.ng mempenga.ruhi pembentuka.n a.khla.k a.da.la.h fa.ktor 

pa.ling penting da.la.m menentuka.n ba.ik buruknya . tingka.h la.ku 
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seseora.ng. Berikut a.da.la.h fa.ktor ya.ng mempenga .ruhi pembentuka .n 

a.khla.k menurut Muha.mma.d A .zmi seba.ga.i berikut: 

1) Na.luri (Insting)  

Na.luri merupa.ka.n pola. perila.ku ya.ng tida.k dipela.ja.ri a.rtinya. suda.h 

a.da. seja.k la.hir. Na.luri a.da.la.h wa.ta.k ya.ng diba.wa. ma.nusia. da.ri 

mereka. ba.ru la.hir, da.pa.t disimpulka.n ba.hwa. na.luri a.da.la .h 

pemba.wa.a.n a.sli ma.nusia..  

2) A .khla.k Terha.da.p Diri Sendiri  

A .khla.k terpuji terha.da.p diri sendiri a.nta.ra. la.in: sa.ba.r, syukur, 

a.ma.na.h, bena.r da.n jujur, menepa.ti ja.nji, memeliha.ra. kesucia.n diri. 

3) A .khla.k Terha.da.p Kelua.rga. 

Sa.la.h sa.tu fa.ktor uta.ma .a.ga.r doa. kita. diterima. oleh A .lla.h a.da.la.h 

denga.n ca.ra. berba.kti kepa.da. kedua. ora.ng tua.. Berba.kti kepa.da . 

ora.ng tua. juga. merupa.ka.n a.ma .l sha.leh ya .ng uta.ma..  

4) A .khla.k Terha.da.p Ma.sya.ra.ka.t  

Teta.ngga. merupa.ka.n ora.ng terdeka.t, ya .ng dima.ksud deka.t buka.n 

deka.t ka.rna. hubunga.n da.ra.h mela.inka.n ora.ng ya.ng tingga.l deka .t 

denga.n ruma.h.  

5) A .khla.k Terha.da.p Lingkunga.n  

Di da.la.m A .l-Qura.n dijela.ska.n ba.hwa .a .khla.k terha.da.p lingkunga.n 

a.da.la.h fungsi ma.nusia. seba.ga.i kha.lifa.h, itu bera.rti ha.rus sa.ling 

menga.yomi, memeliha.ra., serta. membimbing a.ga.r setia.p ma.khluk 
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da.pa.t menca.pa.i tujua.n pencipta.a.nnya .(Muha.mma.d A .ditya. Firda.us 

a.nd Fa.uzia.n, 2020). 

d. Macam- macam Akhlak 

 Menurut Ha.mza.h Ya.‟kub, a.khla.k siswa. di sekola.h da.pa.t 

terbentuk a.ta.s bimbinga.n ya.ng diberika.n oleh guru-guru di sekola.h. 

Ma.ka .a.khla.k a.da.la.h ponda.si terbentuknya. sebua.h kepriba.dia.n. A .khla.k 

terba.gi menja.di empa.t ka.tegori dia.nta.ra.nya .: 

1) A .khla.k kepa.da .A .lla.h SWT, seba.ga.i sika.p a.ta.u perbua.ta.n ya.ng 

ha.rusnya. dila.kuka.n oleh ma.nusia. seba.ga.i ma.khluk kepa.da .A .lla.h 

seba.ga.i kholik. Denga.n berima.n kepa .da.-Nya., ta.a.t pera.tura.n, ikhla.s 

sa.a.t beriba.da.h, ta.dla.ru‟ da.n khusyu‟, a.r-ra.ja.‟ da.n a.dDu‟a., 

ta.wa.ka.l, ta.sya .kur, husnudha.n da.n qa.na.a.h, berta.uba.t da.n istighfa.r.  

2) A .khla.k kepa.da. sesa.ma. ma.nusia., sa.ling tolong menolong, memiliki 

sifa.t ya.ng sopa.n, bija.ksa.na., da.n a.dil da.la.m berbua.t keba.ika.n, 

menghorma.ti pera.sa.a.n ora.ng la.in. 

3) A .khla.k terha.da.p diri sendiri, ma.nusia. juga. mempunya.i kewa.jiba.n 

mora.l pa.da. dirinya. ya .itu denga.n ca.ra.: memeliha.ra. kesucia.n ba.ik 

ja.sma.ni ma.upun roha.ni, memeliha.ra. kera.piha.n diri, bersika.p 

tena.ng, sela.lu mena.mba.h pengeta.hua.n, da.n disiplin 

4) A .khla.k terha.da.p sesa.ma. ma.khluk A .lla.h: ma.khluk cipa.ta.a.n A .lla.h 

a.da.la.h seluruh ya .ng a.da. di bumi terma.suk juga. hewa.n, hewa.n 

merupa.ka.n ma.khluk ya.ng pa.ling deka.t hubunga.nnya. denga.n 

ma.nusia.. Da.ri pemba.ha.sa.n ini ya .ng da.pa.t dika.ji a.da.la.h a.ja.ra.n 
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ihsa.n ba.hwa. kita. ha.rus “Ra.hma.ta.n Lil A.la.min” cinta. seluruh a.la.m, 

buka.n ha.nya. berperila.ku ba.ik kepa.da. sesa.ma. ma.nusia .a.ka.n teta.pi 

juga. ha.rus berperila.ku kepa.da. seluruh ma.khluk cipta.a.n A .lla.h 

(Muftie, 2017). 

  A .khla.k mempunya.i keduduka.n ya .ng pa.ling penting untuk 

kehidupa.n ma.nusia.. A .pa.bila .a.khla.k seseora.ng itu ba.ik ma.ka . 

hidupnya .a.ka.n seja.htera. la.hir da.n ba.tin. Na.mun a.pa.bila .a.khla.knya . 

rusa.k ma.ka. la .hir da.n ba.tinnya. pun ikut rusa.k. 

e. Faktor- Faktor Lain Yang Mempengaruhi Penanaman Akhlak 

Karimah 

  

 Penjela.sa.n mengena.i fa.ktor eksterna.l pembentuka.n a.khla.k 

menurut Ha.mza.h Ya.‟kub ya.itu: 

1) Lingkunga.n 

 Lingkunga.n (milleu) menja.di sa.la.h sa.tu fa.ktor penting ya.ng 

menentuka .n kela.kua.n ma.sya.ra.ka.t a.ta.u seseora.ng. Milleu 

melingkupi sa.tu tubuh ya .ng hidup. Contohnya. lingkunga .n a.la.m 

ma.mpu mema.ta.ngka.n a.ta.upun mema.ta.hka.n pertumbuha.n 

ba.ka.t ya.ng diba.wa. seseora.ng, lingkunga.n perga.ula.n a.ka.n 

mempenga .ruhi pikira.n, sifa.t, da.n tingka.h la.ku.  

2) Penga.ruh Kelua.rga. 

Fungsi kelua.rga. da.la.m pendidika.n a.ka.n terliha.t denga.n jela.s 

setela.h ma.nusia. la.hir ya.itu denga.n memberika.n penga.la.ma.n 

kepa.da .a.na.k ba.ik mela.lui pengliha.ta.n a.ta.u pembina.a.n menuju 
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terbentuknya. perila.ku ya.ng diinginka.n oleh ora.ngtua.. Ora.ngtua. 

(kelua.rga.) a.da.la.h pusa.t kehidupa.n roha.ni ya.ng menja.di 

penyeba.b perkena.la.n denga.n a.la.m lua.r mengena.i sika.p, ca.ra . 

berbua.t, serta. pemikira.nnya. di kemudia.n ha.ri. Denga.n ka.ta . 

la.in, kelua.rga. ya.ng tela.h mela.ksa.na.ka.n pendidika.n tersebut 

a.ka.n memberika.n penga.ruh besa.r da.la.m pembentuka .n a.khla.k.  

3) Penga.ruh Sekola.h  

Sekola.h merupa.ka.n lingkunga.n pendidika.n kedua. setela.h 

kelua.rga. ya.ng da.pa.t mempenga.ruhi a.khla.k a.na.k. pa.da . 

umumnya. di sekola.h, a.ka.n a.da. pembentuka.n sika.psika.p da.n 

kebia.sa.a.n, da.ri keca.ka.pa.n-keca.ka.pa.n, bela.ja.r bekerja. sa.ma . 

denga.n kelompok mela.ksa.na .ka.n tuntuna.n da.n contoh ya.ng 

ba.ik, da.n bela.ja.r mena.ha.n diri da .ri kepentinga.n ora.ng la.in.  

4) Pendidika.n Ma.sya.ra.ka.t  

Ma.sya.ra.ka.t merupa.ka.n kumpula.n individu da.la.m kelompok 

ya .ng diika.t ketentua.n buda.ya., a.ga.ma. da.n nega.ra.. A .hma.d 

Ma.rimba. menga.ta.ka.n : “ cora.k serta. ra.ga.m pendidika.n ya.ng 

dia.la.mi ora.ng da.la.m ma.sya.ra.ka.t ba.nya.k seka.li, seperti 

pembentuka .n kebia.sa.a.n, kebia.sa.a.n pengertia.n (pengeta.hua.n), 

sika.p da.n mina.t a.ta.upun pembentuka.n kesusila.a.n serta. 

kea.ga.ma.a.n (Rohma.h, 2023) 
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C. Karangka Berfikir 

 Komunika.si ya.ng lebih intens a.nta.ra. ora.ng tua. da.n a.na.k 

memungkinka.n terja.linnya. pema.ha.ma.n ya.ng lebih ba.ik, a.ra.ha.n, da.n 

dukunga.n da.la.m pena.na.ma.n nila.i-nila.i a.khla.k ya.ng positif. Ini diha.ra.pka .n 

berda.mpa.k pa.da. pembentuka .n a.khla.k ka.rima.h siswa. di lingkunga.n 

sekola.h. 

 Usia. rema.ja. merupa.ka.n fa.se peruba.ha.n fisik da.n juga. emosi 

ya .ng menja.di tida.k sta.bil. Pa.da. usia. ini rema.ja. sa.nga.t membutuhka .n 

a.ra.ha.n da.ri ora.ng dewa.sa. da.la.m menga.ta.si sega.la. peruba.ha.n ya .ng terja.di 

pa.da. dirinya. da.n juga. ma.sa.la .h-ma.sa.la.h ya .ng terja.di pa.da. ma.sa . 

perkemba.nga.n ini. Oleh ka.rena. itu dibutuhka.n a.da.nya . komunika.si ya.ng 

efektif a .nta.ra. ora.ng tua. denga.n a.na.k, a.ga.r ora.ng tua. lebih bisa. mema.ha.mi 

ma.sa.la.h ya.ng seda.ng terja.di pa.da .a.na.knya., serta. da.pa.t memberi a .ra.ha .n 

da.la.m memeca.hka.n ma.sa.la.h tersebut. 

 Tujua.n da.ri penelitia.n ini a.da.la .h untuk menga.na.lisis sebera.pa . 

besa.r penga.ruh intensita.s komunika.si ora.ng tua. di pera.nta.ua.n da.na.na .k 

terha.da.p pembentuka.n a.khla.k ka.rima.h. Da.ri penjela.sa.n dia.ta.s, ma.ka. da.pa .t 

di ga.mba.rka .n kera.ngka. pikir seba.ga.i berikut: 

  

 

 

Pembentukan Akhlak 

Karimah ( Y ) 

Intensitas Komunikasi 

Orang Tua di Perantauan 

dan Anak ( X ) 
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Va.ria.bel Beba.s( X ):Intensita.s komunika.si ora.ng tua. di pera.nta.ua.n da .n 

a.na.k, ya.ng da.pa.t diukur mela.lui frekuensi, kua.lita.s, da.n keda.la.ma.n 

komunika.si. 

Va.ria.bel Terika.t ( Y ): Pembentuka.n a.khla.k ka.rima.h siswa. di MTSN 7 

Kerinci, ya .ng da.pa.t diliha.t da.ri perila.ku seha.ri-ha.ri, sika.p sopa.n sa.ntun, 

serta. hubunga.n mereka. denga.n tema.n da.n guru. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berda.sa.rka.n ka.jia.n teori da.n kera.ngka. berpikir, hipotesis da.la .m 

penelitia.n ini a.da.la.h seba.ga.i berikut: 

1. Hipotesis A .lterna.tif (Ha.): Terda.pa.t penga.ruh positif ya.ng 

signifika.n a.nta.ra. intensita.s komunika.si ora.ng tua. di 

pera.nta.ua.n da.n a.na.k da.la.m pembentuka.n a.khla.k ka.rima .h 

siswa. di MTSN 7 Kerinci. 

2. Hipotesis Nol (H0): Tida.k terda.pa.t penga.ruh ya.ng 

signifika.n a.nta.ra. intensita.s komunika.si ora.ng tua. di 

pera.nta.ua.n da.n a.na.k da.la.m pembentuka.n a.khla.k ka.rima .h 

siswa. di MTSN 7 Kerinci. 

Hipotesis ini disusun berda.sa.rka.n pa.nda.nga.n Sugiyono (2016) 

ya .ng menya.ta.ka.n ba.hwa. hipotesis merupa.ka.n "ja.wa.ba.n sementa.ra . 

terha.da.p rumusa.n ma.sa.la.h penelitia.n ya .ng perlu diuji kebena.ra.nnya ." 

(Sugiyono 2016). Sugiyono membeda.ka.n jenis hipotesis menja.di tiga., 

ya .itu hipotesis deskriptif, kompa.ra.tif, da.n a.sosia.tif. Pa.da. penelitia.n ini 
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diguna.ka.n hipotesis a.sosia.tif ka.usa.l, ya .ng bertujua.n untuk menguji 

penga.ruh va.ria.bel beba.s terha.da.p va.ria.bel terika.t. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Da.la.m penelitia.n ini peneliti mengguna .ka.n penelitia.n kua .ntita.tif, 

untuk meliha.t hubunga.n va.ria.bel denga.n objek ya.ng a.ka.n diteliti bersifa .t 

ka.usa.l (seba.b da.n a.kiba.t), ja.di a.da. va.ria.bel ya.ng mempenga.ruhi ( va.ria.bel 

independen) da.n a.da. juga. va.ria.bel ya.ng dipenga.ruhi (dependen). Disebut 

kua.ntita.tif ka.rena. da.la.m penga .mbila.n da.ta. penelitia.n ini berupa .a.ngka-

.a.ngka. da.n proses menga.na.lisisnya. mengguna.ka.n sta.tistik (Sugiyono, 

2016) 

Berda.sa.rka.n perma.sa.la.ha.n serta. objek ya .ng a.ka.n dika.ji, 

pendeka.ta.n pa.da . penelitia.n ini ya.itu mengguna.ka.n jenis pendeka.ta .n 

menyeba.r a.ngket berupa. kuisioner. Setela.h kuisioner diseba.r ma.ka . 

la.ngka.h sela .njutnya. ya.itu mengola.h da.ta. untuk mengeta.hui va.lid a.ta .u 

tida.k va.lid. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Informa .n ya .ng memberika.n da.ta. penelitia.n disebut subjek. 

Seda.ngka.n subjek da.la.m penelitia.n ini a.da.la.h siswa. kela.s VII da.n kela .s 

VIII MTSN 7 Kerinci. Seda.ngka.n objeknya .a.da.la.h penga.ruh intensita .s 

komunika.si ora.ng tua .di pera.nta.ua.n da.n a.na.k da.la.m pena.na.ma.n a.khla .k 

ka.rima.h di MTSN 7  Kerinci. 

C. Tempat atau Lokasi Penelitian 
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Penelitia.n ini berloka.si DI MTSN 7 Kerinci, jln ra .ya. tela.go pula.u 

tenga.h, desa. tela.go pula .u tenga.h, keca.ma.ta.n keliling da .na.u, ka.bupa.ten 

kerinci, provinsi ja.mbi. 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Da.la.m penelitia.n ini terda.pa.t dua. va.ria.bel, ya.itu va.ria.bel beba.s da.n 

va.ria.bel terika.t. 

1. Variabel Bebas 

Va.ria.bel beba.s a.da .la.h va.ria.bel ya .ng menja.di seba.b, a.ta.u ya .ng 

mempenga .ruhi timbulnya . va.ria.bel dependen (va.ria.bel terika.t). 

(Sugiyono, 2016:39). Bia.sa.nya . disimbolka.n denga.n huruf (X). 

Ma.ka. va.ria.bel beba.s da.la.m penelitia.n ini ia.la.h Intensita .s 

Komunika.si Ora.ng Tua.Di Pera.nta.ua.n Da.n A .na.k (X). 

2. Variabel Terikat 

Va.ria.bel terika.t a.da.la.h va.ria.bel ya.ng dipenga.ruhi a.ta.u va.ria.bel 

ya .ng bisa. menja.di a.kiba.t ka.rena .a.da .nya. va.ria.bel beba.s. Bia.sa.nya . 

va.ria.bel terika.t disimbolka.n denga.n huruf (Y). Ma.ka. va.ria.bel 

terika.t da.la.m penelitia.n ini a.da.la.h pena.na.ma.n a.khla.k ka.rima.h (Y) 

Denga.n a.da.nya. definisi opera.siona.l setia.p va.ria .bel sa.nga.t penting 

ya .itu untuk memberika.n a.rti a .ga.r lebih spesifik. 

a. Intensita.s komunika.si kelua.rga .a.da.la.h tingka.t keda.la.ma.n 

da.la.m penya.mpa.ia.n pesa.n da.ri kelua.rga. kepa.da .a.na.k, a.ta.u 

da.ri a.na.k kepa.da. kelua.rga. ya.ng diikuti oleh kejujura.n, 
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keperca.ya.a.n, keterbuka.a.n, penerima.a.n, dukunga.n sehingga . 

menimbulka.n respon da.la.m bentuk perila.ku. 

komunika.si ya .itu merujuk tenta.ng a.da.nya . proses da.la .m 

penya .mpa.ia.n sebua.h pernya.ta.a.n oleh seseora.ng pa.da. ora.ng 

la.in, sehingga. ya .ng terliba.t da.la.m komunika.si ini a.da.la.h 

ma.nusia.. Menurut Sha.non da.n Wea.ver komunika.si merupa.ka.n 

sua.tu bentuk intera.ksi ma.nusia. ya.ng diha.ra.pka.n da.pa.t 

mempenga .ruhi sa.tu sa.ma. la.in ba.ik disenga.ja. ma.upun tida.k 

disenga.ja.. Bentuk komunika.si sendiri tida.k terba.ta.s da.pa.t 

mengguna.ka.n ba.ha.sa. verba.l ta.pi juga. da.la.m bentuk ekspresi 

muka., lukisa.n, teknologi. 

b. A .khla.k ka.rima.h ia.la.h a.khla.k mulia. cermina.n da.ri sega.la . 

perbua.ta.n ba .ik ya.ng a.da. di da.la.m jiwa .a.ta.upun diri ora.ng la.in. 

A .khla.k mulia . bera.sa.l da.ri ba.ha.sa .a.ra.b ya.ng bera .rti a.khla.k 

ya .ng mulia.. A .khla.k ka.rima.h bia.sa.nya. memiliki sifa.t terpuji 

(ma.hmuda.h) ya .ng bersumber da.ri A .l-Qura.n da.n sunna.h 

Ra.sululla.h sa.w. Ma.ca.m-ma.ca.m a.khla.k ya .itu a.khla.k terha.da.p 

A .lla.h, a.khla.k terha.da.p diri sendiri, a.khla.k terha.da.p sesa.ma . 

ma.nusia., da.n a.khla.k terha.da.p sesa.ma. ma.khluk A .lla.h 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Popula.si merupa.ka.n wila.ya .h genera.lisa.si terdiri da.ri subjek a.ta.u 

objek ya.ng memiliki ka.ra.kteristik da.n kua.ntita.s ya .ng di teta.pka.n 
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peneliti untuk dipela.ja.ri da.n dita.rik kesimpula.nnya . (Siyoto & 

Sodik, 2015: 55). Da.la.m penelitia.n ini popula.sinya .a.da.la.h siswa 

.MTSN 7 Kerinci. Ya.itu: 

Ta.bel 3.1 Jumla.h Popula.si 

Kela.s La.ki-la.ki Perempua.n Jumla.h siswa. 

VII 43 39 82 

VIII 40 41 81 

jumla.h 83 80 163 

 

2. Sampel 

Sa.mpel merupa.ka.n ba.gia.n kecil da.ri jumla.h serta. ka.ra.kteristik 

popula.si ya.ng terpilih untuk mewa.kili popula.si . 

A .da.pun sa.mpel da.ri penelitia.n ini dila.kuka.n seca.ra .Purposive 

Sa.mpling: Sua.tu teknik penentua.n sa.mpel denga.n pertimba.nga.n 

tertentu a.ta .u sleksi khusus (Siyoto & Sodik, 2015:74).Ja.di jumla .h 

sa.mpel pa.da. penelitia.n ini berjumla.h 20 sa.mpel untuk siswa. da.n 20 

sa.mpel untuk ora.ng tua., ma.ka. jumla.h keseluruha.n sa.mpel a.da.la.h 

40 ora.ng.  

  Sampel siswa orang tua di perantauan  

Ta.bel 3.2 Jumla.h Siswa. Ora.ng Tua. di Pera.nta.ua.n  

Kela.s  La.ki-la.ki  Perempua.n  Jumla.h  

VII 4 siswa. 6 siswa. 10 siswa. 
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VIII 6 siswa. 4 siswa. 10 siswa. 

jumla.h 10 siswa. 10 siswa. 20 siswa. 

   

  Sampel orang tua di perantauan 

Ta.bel 3.3 Jumla.h Ora.ng Tua. di Pera.ntua.n 

A .ya.h  Ibu  jumla.h 

13 ora.ng  7 ora.ng 20 ora.ng 

 

F. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitia.n 

Instrumen penelitia.n berfungsi seba.ga.i a.la.t untuk mengumpulka.n 

da.ta .(Sodik a.nd Siyoto, 2015). A.ga.r pekerja.a.n lebih muda.h da.n 

ha.silnya. lebih ba.ik da.n muda.h untuk diola.h. Da.la.m instrumen 

penelitia.n ini mengguna.ka.n kuisioner (a.ngket). A .ngket ya .ng 

diguna.ka.n da.la.m penga.mbila.n da.ta. ya.itu Penga.ruh Intensita.s 

Komunika.si Ora.ng tua .di Pera.nta.ua.n da.n A .na.k Da.la.m Pena.na.ma.n 

A .khla.k Ka.rima.h Siswa .di MTSN 7 Kerinci. 

Ta.bel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Penelitia .n 

Va.ria.bel Sub 

Va.ria.bel 

Indika.tor No. Item 

Fa .vora .bel(+)Unfa .vora.bel(-) 

Jumla.h 

Komunika.si 

ora.ng tua. 

denga.n a.na.k 

(X) 

1.Keterbuka .a.n Ora.ng tua. sela.lu 

berta.nya. sega.la. 

perma.sa.la.ha.n 

ya .ng diha.da.pi 

1, 2,3 4 4 
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oleh a.na.k 

 2.Empa.ti 

(Empa.thy) 

Memba.ntu da.n 

ikut 

menyelesa.ika.n 

ma.sa.la.h ba.ik 

da.la.m ma.sa.la.h 

sosia.l a.ta.u 

bela.ja.r 

5 6,7 3 

 3.Dukunga.n 

(Suportivenes) 

Memberika.n 

pengha.rga.a.n / 

dukunga.n 

kepa.da .a.na.k 

guna. 

mencipta.ka.n 

sua.sa.na. ya .ng 

a.ma.n da.n 

tentra.m 

8, 9,8 3 

 4.Ra .sa. positif  

(positivenes) 

Ora.ng tua. 

perca.ya.a.ka.n 

kema.mpua.n 

ya .ng dimiliki 

a.na.knya. 

11,13 12 3 

 5.Keseta.ra .a.n 

( equa.lity) 

Ora.ng tua. 

mencipta.ka.n 

sua.sa.na .a.kra.b 

da.n nya .ma.n 

denga.n a.na.k 

15 14,16 3 

A .khla.kul 

Ka.rima.h(Y) 

1.A .khla.k 

terha.da.p 

A .lla.h 

(Na.luri) 

a..Meya .kini 

ba.hwa.A .lla.h 

a.da.la.h tempa.t 

untuk 

menyemba .h b. 

Meya.kini 

ba.hwa.A .lla.h 

ma.ha. ta.u 

1,3,,10,11,

12 

 5 

 2.A .khla.k 

terha.da.p 

kelua.rga. 

Berba.kti pa.da. 

kedua. ora.ng tua. 

13,14,19 2,8 5 
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(ora.ng tua.) 

 3.A .khla.k 

terha.da.p diri 

sendiri 

Ta.wa.du‟, Sa.ba.r, 

jujur, pema.a.f, 

menepa.ti ja.nji 

5,6,9 18 4 

 4.A .khla.k 

terha.da.p 

ma.sya .ra.ka.t 

(sesa.ma.) 

a..mengikuti 

kerja. ba.kti b. 

memberi 

seba.gia.n rezeki 

4,7,15,16 17 5 

 

A .da.pun untuk perta.nya.a.n da.la.m a.ngket disusun berda.sa.r ska.la . 

likert. Jumla.h soa.l a.ngket seba.nya.k 32 soa.l, 16 soa.l untuk 

komunika.si ora.ng tua. denga.n a.na.k da.n 16 soa.l la.gi untuk 

pembentuka .n a.khla.k ka.rima .h. Untuk bobot skor tia.p ja.wa.ba.n 

perta.nya.a.n a.ngket a.da.la.h seba.ga.i berikut: 

Ta.bel 3.5 Skor Ja.wa.ba.n Soa.l 

A .lterna.tif Ja.wa.ba.n Positif Nega.tif 

Sa.nga.t  Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Ra.gu-ra.gu 3 3 

Tida.k Setuju 2 4 

Sa.nga.t Tida.k Setuju 1 5 

 

2. Teknik Pengumpula.n Da.ta. 

Teknik pengumpula.n da.ta. ya .ng diguna.ka.n untuk penelitia.n ini 

a.da.la.h seba.ga.i berikut: 

a. Metode Kuisioner (A .ngket) 
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Metode kuisioner/a.ngket a.da.la.h sua.tu metode pengumpula.n 

da.ta. ya.itu mela.lui pemberia.n a.ngket a.ta.u kuisioner denga.n 

bebera.pa. perta.nya.a.n kepa.da. na.ra.sumber. Bia.sa.nya. metode ini 

diguna.ka.n jika. jumla.h responden besa.r. Sifa.t a.ngket da.pa.t 

terbuka., tertutup a.ta.u ca.mpura.n. Jika.a .ngket bersifa.t terbuka. 

ma.ka. ca.ra. menja.wa.bnya. denga.n mengisi ja.wa.ba.n pa.da. kolom 

ya .ng disedia.ka.n. Jika .a.ngket bersifa.t tertutup cukup 

menumbuhka.n ta.nda. centa.ng pa.da. kolom. Jika .a.ngket bersifa.t 

ca.mpura.n denga.n membubuhka.n ta.nda. centa.ng la.lu 

memberika.n ja.wa.ba.n a.ta.upun penjela.sa.n mengena.i ja.wa.ba.n 

ya .ng dipilih. Da.la.m penelitia.n ini peneliti mengguna.ka.n a.ngket 

tertutup sehingga. siswa. ha.nya. tingga.l memilih ja.wa.ba.n ya.ng 

tela.h peneliti sedia.ka.n. 

Da.la.m penelitia.n ini peneliti memberika.n kuisioner kepa.da. 

ora.ng tua. denga.n mengguna.ka.n google formulir da.n kepa.da 

.peserta. didik berupa .a.ngket da.la.m bentuk ha.rd copy untuk  

kela.s VII da.n VIII MTSM 7 Kerinci. 

b. Metode Observa.si 

Observa.si a.da.la.h pengumpula.n da.ta. penelitia.n denga.n ca .ra . 

observa.si la.ngsung kepa.da. responden untuk mengeta.hui 

peruba.ha.n a.ta.u ha.l-ha.l ya.ng ingin diteliti. Da.la.m penelitia.n ini 

peneliti mengguna.ka.n metode observa.si untuk mema.nta.u 

proses kerja. responden. 
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

1. Uji Va.lidita.s Instrumen 

Da.la.m sebua.h penelitia.n untuk membuktika.n a.pa.ka.h da.ta. ya .ng 

diberika.n sesua.i denga.n ya.ng terja.di di la.pa.nga.n dina.ma.ka .n 

va.lidita.s. Va.lidita.s merupa.ka.n indeks sua.tu a.la .t ukur. Jika. va.lidita.s 

instrumen tinggi ma.ka. sema.kin a.kura.t a.la.t ukur itu untuk 

mengukur sua.tu da.ta.. Pengujia.n va.lidita.s penting dila.kuka.n a.ga.r 

da.ta. ya.ng disa.jika.n tida.k menyimpa.ng da.ri ga.mba.ra.n va.ria.bel 

ya .ng dima.ksud (A .ma.nda., Ya.nua.r, a.nd Devia.nto, 2019). Pengujia.n 

va.lidita.s instrumen jika. diketa.hui (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) > (𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) ma.ka. butir 

pernya .ta.a.n dika.ta.ka.n va.lid. Jika. (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ) < (𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ) ma.ka . 

pernya .ta.a.n dika.ta.ka.n tida.k va.lid. 

2. Uji Relia.bilita.s Instrumen 

Relia.bilita.s penerjema.ha.n da.ri ka.ta. relia.bility “rely” a.rtinya . 

perca.ya. da.n “relia.bel” da.pa.t diperca.ya.. Sua.tu pengukura.n 

dika.ta.ka.n da.pa.t diperca.ya .a.pa.bila. ha.sil da.ta.nya. rela.tif teta.p seca.ra . 

konsisten (Sodik a .nd Siyoto, 2015). Untuk menguji sua.tu va.ria.bel 

peneliti mengguna.ka.n rumus Cronba.ch‟s A .lpha.. Pengujia.n 

rea.bilita.s da.la.m penelitia.n ini peneliti mengguna.ka.n ba.ntua.n 

SPSS. 

H. Uji Asumsi (Uji Normalitas, Uji Linieritas dan Homogenitas) 
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Sebelum mela.kuka.n pengujia.n hipotesis, dila.kuka.n uji pra.sya .ra.t a.na.lisis 

ya .ng meliputi: 

1. Uji Norma.lita.s 

Uji norma.lita.s diguna.ka.n untuk menguji residua.l memiliki 

distribusi norma.l a.ta.u Pengujia.n mengguna.ka.n SPSS denga.n 

mengguna.ka.n rumus One-Sa.mple Kolmogorov-Smirnov Test. 

Da.ta. dika.ta.ka.n norma.l a.pa.bila . nila.i signifika.nsi > 0,05, seba.liknya . 

da.ta. dika.ta.ka .n tida.k norma.l a.pa .bila . nila.i signifika.nsi < 0,05. 

2. Uji Linierita .s 

Uji linierita.s diguna.ka.n untuk memilih model regresi ya.ng 

diguna.ka.n. Ma.ksud da.ri uji linierita.s a.da.la.h untuk mengeta.hui 

a.da.a.ta .u tida.knya. hubunga.n seca.ra. linier a.nta.ra. va.ria.bel X denga.n 

va.ria.bel Y ya.ng henda.k diuji. Jika. signifika.nsi > 0.05 ma.ka. da.ta . 

dika.ta.ka.n linier, seba.liknya. jika. signifika.nsi < 0.05 ma.ka. da.ta . 

tersebut tida.k linier. 

3. Uji Homogenita.s 

Uji homogenita.s bertujua.n untuk mengeta.hui sera.ga.m a.ta .u 

tida.knya. sa.mpel ya.ng dia.mbil da.ri popula.si. Untuk menga.mbil 

keputusa.n homogen a.ta.u tida.knya. sa.mpel pa.da. uji homogenita.s 

ha.rus memperha.tika.n seba.ga.i berikut: 

a. Jika. nila.i signifika.nsi > 0,05 ma.ka. va.ria.n da.ta . 

homogen  
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b. Jika. nila.i signifika.nsi < 0,05 ma.ka. va.ria.n da.ta. tida .k 

homogen (Susa.nti, 2021 : 114). 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik a.na.lisi da.ta.a.da.la .h sebua.h proses penelitia.n dima.na . 

dila.kuka.n setela.h semua. da.ta . ya .ng a.ka.n diteliti suda.h dipeca.hka .n 

ma.sa.la.hnya . da.n diperoleh da.ta.nya . seca.ra. lengka.p. Kegia.ta.n da.la.m a.na.lisis 

da.ta. merupa.ka.n proses pengelompoka.n da.ta. berda.sa.rka.n va.ria.bel da.n juga . 

jenis da.ri responden, menya.jika.n da.ta., perhitunga.n untuk menja.wa.b 

rumusa.n ma.sa.la.h, menghitung uji hipotesis ya .ng tela.h dia.juka.n 

(Sugiyono, 2016) 

Untuk membuktika.n kebena.ra.n ba.hwa .a.da. penga.ruh a.nta.ra . 

va.ria.bel X denga.n va.ria.bel Y ma.ka. mengguna.ka.n perhitunga.n regresi 

linier sederha.na. ya.ng bia.sa.nya. diga.mba.rka.n denga.n ga.ris lurus (Yulia.ra, . 

2016). Regresi linier sederha.na. pa.da. penelitia.n ini diguna.ka.n untuk 

mengeta .hui a.da.ka.h penga.ruh a.nta.ra. komunika.si intensita.s ora.ng tua .di 

pera.nta.ua.n denga.n a.na.k terha.da.p pembentuka.n a.khla.k ka.rima.h. A .da.pun 

rumus persa.ma.a.n regresi linier sederha.na. ya .itu seba .ga.i berikut: 

𝑌 ′ = a. + bX 

 Ketera.nga.n : 

 𝑌 ′ = ga.ris regresi 

𝑎  = konsta.nta., perpotonga.n denga.n sumbu vertika.l  
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𝑏  = konsta.nta. regresi  

𝑋  = va.ria.bel beba.s 
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BAB  IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. DeskripsiLokasi Penelitian 

1. Leta.k geogra.fis  

Leta.k Geogra.fis MTSN 7 Kerinci RFFH+6JF, Desa. Jl. Ra.ya. Tela.go, Kt. 

Dia.n P. Tenga.h, Kec. Keliling Da.na.u, Ka.bupa.ten Kerinci, Ja.mbi 37173. 

Ma.dra.sa.h Tsa.na.wiya.h Negeri 7 Kerinci merupa.ka.n sa.la.h sa.tu lemba.ga. 

pendidika.n forma.l diba.wa.h na.unga.n Kementeria.n A.ga.ma. Ka.bupa.ten 

Kerinci ya.ng berloka.si di Desa. Tela.go Pula.u Tenga.h Keca.ma.ta.n Keliling 

Da.na.u Ka.bupa.ten Kerinci Provinsi Ja.mbi. 

Pa.da.    a.wa.l berdirinya. ta.hun 1926, MTsN 7 Kerinci berna.ma. Sekola.h 

Pergera.ka.n Muha.mma.diya.h (SPM. Kemudia.n, pa.da. ta.hun ya.ng sa.ma.a.ta.s 

pa.rtisipa.si ma.sya.ra.ka.t desa. se-Pula.u Tenga.h, terbentukla.h sebua.h 

Ma.dra.sa.h Muha.mma.diya.h (MM) ya.ng khusus mempela.ja.ri A.l Qur‟a.n. 

Ma.dra.sa.h ini setingka.t denga.n ta.ma.n ka.na.k-ka.na.k wa.la.upun muridnya. 

ba.nya.k ya.ng suda.h berumur. A.da.pun tempa.t bela.ja.rnya. mengguna.ka.n 

ruma.h pa.ra. guru. Ma.dra.sa.h ini dipimpin oleh H. Ta.her da.n diba.ntu oleh 

bebera.pa. ora.ng guru ya.ng denga.n suka.rela. menga.bdi pa.da. Ma.dra.sa.h. 

2. Visi da.n Misi MTSN 7 Kerinci 

a. Visi MTSN 7 Kerinci 

SERA.SI  A.da.la.h. Sejuk. Elega.n. Ra.ma.h. A.ma.na.h. Sa.ntun. Isla.mi 

b. Misi MTSN 7 Kerinci.  
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Ta.ha.p Persia.pa.n 

Peneliti meminta. izin kepa.da. piha.k sekola.h ya.itu kepa.la. sekola.h, 

sela.njutnya. kepa.la. sekola.h menga.ra.hka.n peneliti untuk menemui ibu Mike 

Lina. Ta.njung, S.Pd sela.ku guru BK untuk meminta. izin mela.ksa.na.ka.n 

penelitia.n. Setela.h diuji va.lidita.s butir va.ria.bel X a.da. 4 butir soa.l ya.ng 

tida.k va.lid da.n untuk va.ria.bel Y 1 soa.l ya.ng tida.k va.lid, oleh ka.rena. itu 

perta.nya.a.n ya.ng tida.k va.lid dinya.ta.ka.n gugur. Ja.di perta.nya.a.n ya.ng 

diguna.ka.n da.la.m penelitia.n a.da. 35 soa.l, 16 soa.l va.ria.bel X da.n 19 soa.l 

va.ria.bel Y.  

2. Pela.ksa.na.a.n Penelitia.n  

Pa.da. pemba.ha.sa.n sebelumnya. tela.h penulis sa.mpa.ika.n ba.hwa. sa.la.h sa.tu 

teknik pengumpula.n da.ta. ya.ng dila.kuka.n pa.da. penelitia.n ini a.da.la.h mela.ui 

a.ngket. A.ngket ya.ng penulis seba.rka.n berjumla.h 40 a.ngket, 20 a.ngket  

untuk siswa. da.n 20 a.ngket untuk ora.ng tua. siswa.. Penulis membua.t a.ngket 

da.ri dua. komponen, untuk va.ria.bel X penulis menyeba.rka.n a.ngket ke ora.ng 

tua. siswa. denga.n mengguna.ka.n google formulir denga.n perta.nya.a.n 

seba.nya.k 16 soa.l, seda.ngka.n untuk va.ria.bel Y menyeba.rka.n a.ngket 

la.nngsung ke siswa. denga.n perta.nya.a.n seba.nya.k 19 soa.l.  

a. Uji Va.lidita.s Penelitia.n 

1) Uji Va.lidita.s Komunika.si Ora.ngTua. Denga.n A.na.k 

Da.la.m uji va.lidita.s ini peneliti mengguna.ka.n uji va.lidita.s da.ri skripsi 

Khusnia. Wa.liya.tun Ya.ng Berjudul “penga.ruh komunika.si 
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interpersona.l ora.ng tua. denga.n a.na.k terha.da.p pena.na.ma.n a.khla.k 

ka.rima.h siswa. kela.s viii di SMPN 8 Ba.ta.ngha.ri”. Ha.sil da.ri uji 

va.lidita.s instrumen ini tida.k a.da. ya.ng dikura.ngi da.la.m a.rtia.n sesua.n 

da.n da.pa.t diguna.ka.n da.la.m ba.ha.n penelitia.n.  

Ta.bel 4.1 Uji Va.lidita.s Komunika.si Ora.ng Tua. Denga.n A .na.k 

No 

Item 

rTa.bel rHitung Ketera.nga.n 

1 0,361 0,844 Va.lid 

2 0,361 0,735 Va.lid 

3 0,361 0,900 Va.lid 

4 0,361 0,907 Va.lid 

5 0,361 0,760 Va.lid 

6 0,361 0,735 Va.lid 

7 0,361 0,900 Va.lid 

8 0,361 0,907 Va.lid 

9 0,361 0,900 Va.lid 

10 0,361 0,776 Va.lid 

11 0,361 0,760 Va.lid 

12 0,361 0,907 Va.lid 

13 0,361 0,844 Va.lid 

14 0,361 0,620 Va.lid 

15 0,361 0,665 Va.lid 

16 0,361 0,907 Va.lid 

 

2) Uji Va.lidita.s A .khla.k Ka.rima.h 

Ta.bel 4.2 Uji Va.lidita.s A .khla.k Krima.h 

No 

Item 

rTa.bel rHitung Ketera.nga.n 

1 0,361 ,970 Va.lid 

2 0,361 ,742 Va.lid 

3 0,361 ,607 Va.lid 

4 0,361 ,904 Va.lid 

5 0,361 ,938 Va.lid 

6 0,361 ,851 Va.lid 

7 0,361 ,833 Va.lid 
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8 0,361 ,533 Va.lid 

9 0,361 904 Va.lid 

10 0,361 ,804 Va.lid 

11 0,361 ,701 Va.lid 

12 0,361 ,680 Va.lid 

13 0,361 ,436 Va.lid 

14 0,361 ,504 Va.lid 

15 0,361 ,698 Va.lid 

16 0,361 ,920 Va.lid 

17 0,361 ,615 Va.lid 

18 0,361 ,592 Va.lid 

19 0,361 ,867 Va.lid 

 

Penga.mbila.n keputusa.n berda.sa.rka.n nila.i r hitung denga.n r ta.bel 

da.la.m uji va.lidita.s ini mengguna.ka.n SPSS versi 22. Berda.sa.rka.n 

output correla.tions, ha.sil uji va.ria.bel Komunika.si Ora.ng Tua. denga.n 

A .na.k (X) berjumla.h 16 soa.l. Semua. item soa.l dika.ta.ka.n va.lid. Untuk 

va.ria.bel Pembentuka.n A .khla.k Ka.rima.h (Y) berjumla.h 19 soa.l, da.n 

semua. item soa.l va .lid. 

b. Ha.sil Pengujia.n Relia.bilita.s 

1) Uji Relia.bilita.s Komunika.si Ora.ng Tua. denga.n A .na.k (X) 

 

2) Uji relia.bilita.s Pembentuka.n A .khla.k Ka.rima.h (Y) 

    Reliability Statistics 

Cronba.ch‟s 

A .lpha. 

 

N of Items 
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3) Ta.bel Uji Relia.bilita.s Komunika.si Ora.ng Tua .Denga.n A .na.k da.n 

Pembentuka.n A .khla.k Ka.rima.h 

Ta.bel 4.3 Uji Rea.lia.bilita.s  

Va.ria.bel rTa.bel rHitung Ketera.nga.n 

Komunika.si 

Ora.ngtua. 

denga.n A .na.k 

0,361 0,948 Relia.bel 

Pembentuka.n 

A .khla.k 

Ka.rima.h 

0,361 0,955 Relia.bel 

 

Pa.da. ta.bel di a.ta.s diketa.hui nila.i N a.ta.u ba.nya.knya . jumla.h 

ma.sing-ma.sing va.ria.bel perta.nya.a.n a.ngket a.da .20 item. Untuk 

va.ria.bel komunika.si ora.ng tua. denga.n a.na.k denga.n nila .i 

cronba.ch‟s a.lpha. sebesa.r 0,948 da.n untuk va.ria.bel pembentuka.n 

a.khla.k ka.rima.h 0,955. Diketa.hui nila.i Cronba.ch‟s A .lpha. sebesa.r 

0,948> 0,60 da.n 0,955> 0,60. Da.sa.r penga.mbila.n keputusa.n 

da.la.m uji relia.bilita.s da.pa.t disimpulka.n ba.hwa. semua. item 

perta.nya.a.n a.ngket da.ri kedua. va.ria.bel a.da.la.h relia.bel a.ta.u 

konsisten. Da.sa.r penga.mbila.n keputusa.n relia.bilita.s diketa.hu di 

da.la.m SPSS terda.pa.t fa.silita.s untuk mengukur relia.bilita.s denga.n 

uji sta.tistik Cronba.ch‟s A.lpha., sua.tu konstruk dinya.ta.ka.n relia.bel 

jika. nila.i Cronba.ch‟s A .lpha.> 0,60, na.mun jika. nila.i Cronba.ch‟s 

A .lpha.< 0,60 ma.ka .a.ngket dinya .ta.ka.n tida.k relia.bel a.ta.u tida.k 

konsisten. 

.955 19 
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C. Uji Asumsi (Uji Normalitas dan Uji Linieritas) 

1. Uji Norma.lita.s Da.ta. 

Ta.bel 4.4 Uji Norma.lita.s Da.ta. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unsta .nda.rdized Residua.l 

N 20 

Norma.l Pa.ra.meters
a

.

,b
 

Mea.n 0E-7 

Std. Devia.tion 6.96514742 

Most Extreme Differences 

A.bsolute .126 

Positive .126 

Nega.tive -.090 

Kolmogorov-Smirnov Z .562 

A.symp. Sig. (2-ta.iled) .910 

a.. Test distribution is Norma.l. 

b. Ca.lcula.ted from da.ta.. 

 

Da.sa.r penga.mbila.n keputusa.n berda.sa.rka.n output di a.ta.s a.da.la.h seba.ga.i 

berikut: ha.sil nila.i signifika.nsi sebesa.r 0,910 ya.ng a.rtinya .> da.ri 0,05. 

Ma.ka. da.pa.t disimpulka.n ba.hwa. va.ria.bel Komunika.si Ora.ng Tua .di 

pera.nta.ua.n denga.n A .na.k (X) da.n va.ria.bel Pembentuka.n A .khla.k Ka.rima.h 

(Y) kedua. da.ta .a.da.la.h berdistribusi norma.l. 

2. Uji Linierita .s 

Ta.bel 4.5 Uji Linea.rita.s  

ANOVA Table 

 Sum of 

Squa.res 

df Mea.n 

Squa.re 

F Sig. 

pembentuka.n Between (Combined) 313.700 11 28.518 .374 .933 
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a.khla.k ka.rima.h * 

komunika.si ora.ng 

tua. di pera.nta.ua.n 

Groups Linea.rity 2.248 1 2.248 .029 .868 

Devia.tion from 

Linea.rity 
311.452 10 31.145 .408 .907 

Within Groups 610.300 8 76.288   

Tota.l 924.000 19    

 

Berda.sa.rka.n ha.sil uji linierita.s diketa.hui nila.i Signifika.nsi sebesa.r 0,907> 

0,05, ma.ka. da.pa.t disimpulka.n ba.hwa. terda.pa.t hubunga.n ya .ng linier a.nta.ra . 

va.ria.bel komunika.si ora.ng tua. di pera.nta.ua.n denga.n A .na.k (X) denga.n 

va.ria.bel Pembentuka.n a.khla.k ka.rima.h (Y). 

3. Uji Homogenita.s  

Uji homogenita.s dila.kuka.n denga.n tujua.n untuk mengeta.hui kesa.ma.a.n 

sa.mpel ya.ng dia.mbil da.ri popula.si. Uji homogenita.s ini mengguna.ka.n 

ba.ntua.n a.plika.si SPSS 22. A .da.pun da.sa.r penga.mbila.n keputusa.n untuk uji 

homogenita.s a.da.la.h jika. ha.sil signifika.nsi > 0,05 ma.ka. distribusi 

homogen, na.mun a.pa.bila. ha.sil signifika.nsi < 0,05 ma.ka. distribusi tida .k 

homogen. 

 

  

               Ta.bel 4.6 Uji Homogenita.s  

Test of Homogeneity of Variances 

 komunika.si ora.ng tua . di pera.nta.ua.n da.n pembentuka.n 

a.khla.k 

Levene Sta.tistic df1 df2 Sig. 

.157 1 38 .694 

 

Berda.sa.rka.n ha .sil ta.bel di a.ta.s, nila.i signifika.nsi sebesa.r 0,694> 0,05, 

ma.ka. da.pa.t disimpulka.n ba.hwa. da.ta.a.khla.k ka.rima.h berda.sa.rka .n 
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komunika.si interpersona.l ora.ng tua. denga.n a.na.k mempunya.i va.ria.n ya.ng 

sa.ma.. 

D. Uji Regresi Linier Sederhana 

Sya.ra.t uji regresi linea.r sederha.na., da.ta. ha.rus va.lid da.n relia.bel da .n 

da.ta. ha.rus norma.l da.n linea.r. 

1. Uji Hipotesis denga.n rTa.bel da.n rHitung 

A .na.lisis regresi linier sederha.na. diguna.ka.n da.la.m penelitia.n ini a.da.la .h 

untuk menguji penga.ruh a.nta.ra. va.ria.bel X da.n va.ria.bel Y. Da.la.m 

penelitia.n ini diguna.ka.n untuk mengeta.hui seja.uh ma.na. penga.ruh va.ria.bel 

intensita.s komunika.si ora.ng tua. di pera.nta.ua.n da.n a.na.k da.la.m 

pembentuka .n a.khla.k ka.rima.h siswa. MTSN 7 Kerinci. A .da.pun da.sa.r 

penga.mbila.n keputusa.n da.la.m a.na.lisis regresi ini mengguna.ka .n 

perhitunga.n SPSS 22 a.da.la.h:  

Jika. nila.i t hitung > t ta.bel ma.ka. Ho ditola.k da.n Ha. diterima. Jika. nila.i t 

hitung < t ta.bel ma.ka. Ho diterima. da.n Ha. ditola.k. 

Ta.bel 4.7 Uji Regresi Linea.r Sederha.na. 

Coefficients
a
 

Model Unsta.nda.rdized 

Coefficients 

Sta.nda.rdize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta. 

1 

(Consta.nt) 78.197 15.344  5.096 .000 

komunika.si ora.ng tua. 

di pera.nta.ua.n 
-.046 .219 -.049 -.210 .836 

a.. Dependent Va.ria.ble: pembentuka.n a.khla.k ka.rima.h 
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Da.ri ha.sil output ta.bel di a.ta.s menunjukka.n nila.i t hitung sebesa.r-0,210 

da.n t ta.bel sebesa.r 1,685, a.da.pun ca.ra. menca.ri t ta.bel a.da.la.h seba.ga .i 

berikut: t ta.bel = (a.lfa./2: n-k-1) = 0,05/2 : 40-1-1) =0,025 ; 28,berda.sa.rka.n 

distribusi nila.i t ta.bel ditemuka.n ha.silnya. 2,024. Diketa.hui t hitung sebesa.r 

-210 <2,024 t ta.bel A .rtinya. Ho diterima. da.n Ha. ditola.k Ma.ka. da.pa.t 

disimpulka.n ba.hwa. “tida.k a.da. penga.ruh intensita.s komunika.si ora.ng tua . 

di pera.nta.ua.n da.n a.na.k da.la.m pembentuka.n a.khla.k ka.rima.h siswa. MTSN 

7 Kerinci‟ 

2. Uji Hipotesis denga.n Sig 0,05 

Da.sa.r penga.mbila.n keputusa.n regresi linier sederha.na. ha.sil output da.ri 

SPSS 22 a.da.la.h: Jika. nila.i Sig < 0,05 ma.ka.a.da. penga.ruh a.nta.ra. va.ria.bel X 

terha.da.p va.ria.bel Y, na.mun jika. nila.i Sig > 0,05 ma.ka. tida.k a.da. penga.ruh 

a.nta.ra. va.ria.bel X terha.da.p va.ria.bel Y. 

Ta.bel 4.7 Uji Hipotesis  

ANOVA
a
 

Model Sum of Squa.res df Mea.n Squa.re F Sig. 

1 

Regression 2.248 1 2.248 .044 .836
b
 

Residua.l 921.752 18 51.208   

Tota.l 924.000 19    

a.. Dependent Va.ria.ble: pembentuka.n a.khla.k ka.rima.h 

b. Predictors: (Consta.nt), komunika.si ora.ng tua. di pera.nta.ua.n 

 

Da.ri output tersebut diketa.hui ba.hwa. : nila.i F hitung = 0,044 denga.n 

tingka.t signifika.nsi sebesa.r 0,836 > 0,05, ma.ka. denga.n ka.ta. la.in tida.k 

a.da.nya. penga.ruh va.ria.bel Komunika.si ora.ng tua. di pera.nta.ua.n (X) 

terha.da.p pembentuka.n a.khla.k ka .rima.h (Y).  
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3. Besa.r Penga.ruh Va.ria.bel X da.n Va.ria.bel Y 

Ta.bel 4.8 Besa.r Penga.ruh Va.ria.bel X da.n Y 

Model Summary 

Model R R Squa.re A.djusted R 

Squa.re 

Std. Error of the 

Estima.te 

1 .049
a

. .002 -.053 7.156 

a.. Predictors: (Consta.nt), komunika.si ora.ng tua. di pera.nta .ua.n 

 

Ha.sil output pa.da . ta.bel model summa.ry di a.ta.s nila.i R squa.re sebesa.r 

0,002. Nila.i ini menga.ndung a.rti ba.hwa. tida.k terda.pa.t penga.ruh a.nta.ra . 

va.ria.bel X (komunika.si ora.ngtua. denga.n a.na.k) terha.da.p va.ria.bel Y 

(Pembentuka.n a.khla.k ka.rima.h) ya.itu sebesa.r 0,2%.  

Denga.n demikia.n da.pa.t disimpulka.n ba.hwa .tida.k a.da .penga.ruh intensita .s 

komunika.si ora.ng tua. di pera.nta.ua.n da.n a.na.k da.la.m pembentuka.n a.khla.k 

ka.rima.h siswa. MTSN 7 Kerinci.  

 

E. Pembahasan 

1. Hasil Penelitian  

Ha.sil penelitia.n menunjukka.n t hitung sebesa.r -0,210<2,024 t ta.bel 

A .rtinya . Ho diterima. da.n Ha. ditola.k. Ma.ka. da.pa.t disimpulka.n ba.hwa. “tida.k 

a.da. penga.ruh a.nta.ra. intensita.s komunika.si ora.ng tua . da.n a.na.k da.la.m 

pembentuka .n a.khla.k ka.rima.h siswa. di MTSN 7 Kerinci“.  

Untuk nila.i signifika.nsi 0,05 diketa.hui jika. nila.i sig<0,05 ma.ka .a.da . 

penga.ruh a.nta.ra. va.ria.bel X terha.da.p va.ria.bel Y, na.mun jika. nila.i sig >0,05 

ma.ka. tida.k a.da. penga.ruh a.nta.ra. va.ria.bel X terha.da.p va.ria.bel Y. Pa.da . 

penelitia.n ini di da.pa.t nila.i signifika .nsi sebesa.r 0,836 > 0,05 ma.ka. da.pa .t 
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dia.rtika.n ba.hwa .Ho diterima. da.n Ha. ditola.k, a.rtinya. tida.k terda.pa.t penga.ruh 

a.nta.ra. intensita .s komunika .si ora.ng tua. da.n a.na.k (x) da.la.m pembentuka.n 

a.khla.k ka.rima.h siswa. di MTSN 7 Kerinci (Y).  

Sela.njutnya . untuk mengeta .hui sebera.pa. tingka.t tida.k berpenga.ruh a.nta.ra . 

va.ria.bel X denga.n va.ria.bel Y ya .itu denga.n ca.ra. meliha.r ta.bel R Squa.re ya.ng 

a.da. pa.da. output SPSS. Ha.sil da.ri regresi linea.r sederha.na. diperoleh da.ta . 

sebesa.r 0,002 a.rtinya . besa.r tingka.t tida.k berpenga.ruh a.nta.ra. intensita.s 

komunika.si ora.ng tua. da.n a.na.k da.la.m pembentuka.n a.khla.k ka .rima.h siswa . di 

MTSN 7 Kerinci ya .itu sebesa.r 0,2%.  

2. Pembahasan  

Da.ri penja.ba.ra.n di a.ta.s penulis menyimpulka .n ba.hwa .a.da. bebera.pa. fa.ktor 

la.in ya .ng mempenga.ruhi pena .na.ma.n a.khla.k ka.rima.h siswa . di MTSN 7 

Kerinci. Ha.l ini di dukung oleh teori Ha .mza.h Ya.‟kub 

1) A .khla.k kepa.da .A .lla .h SWT, seba.ga.i sika.p a.ta.u perbua.ta.n ya.ng ha.rusnya . 

dila.kuka.n oleh ma.nusia. seba.ga.i ma.khluk kepa.da .A .lla.h seba.ga.i kholik. 

Denga.n berima.n kepa.da.-Nya ., ta.a.t pera.tura.n, ikhla.s sa.a.t beriba.da.h, 

ta.dla.ru‟ da.n khusyu‟, a.r-ra.ja.‟ da.n a.dDu‟a., ta.wa.ka.l, ta.sya.kur, husnudha.n 

da.n qa.na.a.h, berta.uba.t da.n istighfa.r.  

2) A .khla.k kepa.da. sesa.ma. ma.nusia., sa.ling tolong menolong, memiliki sifa.t 

ya .ng sopa.n, bija.ksa.na., da.n a.dil da.la.m berbua.t keba .ika.n, menghorma.ti 

pera.sa.a.n ora.ng la.in. 

3) A .khla.k terha.da.p diri sendiri, ma.nusia. juga. mempunya.i kewa.jiba.n 

mora.l pa.da. dirinya. ya .itu denga.n ca.ra.: memeliha.ra. kesucia.n ba.ik 
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ja.sma.ni ma.upun roha.ni, memeliha.ra. kera.piha.n diri, bersika.p 

tena.ng, sela.lu mena.mba.h pengeta.hua.n, da.n disiplin 

4) A .khla.k terha.da.p sesa.ma. ma.khluk A .lla.h: ma.khluk cipa.ta.a.n A .lla.h 

a.da.la.h seluruh ya .ng a.da. di bumi terma.suk juga. hewa.n, hewa.n 

merupa.ka.n ma.khluk ya.ng pa.ling deka.t hubunga.nnya. denga.n 

ma.nusia.. Da.ri pemba.ha.sa.n ini ya .ng da.pa.t dika.ji a.da.la.h a.ja.ra.n 

ihsa.n ba.hwa. kita. ha.rus “Ra.hma.ta.n Lil A.la.min” cinta. seluruh a.la.m, 

buka.n ha.nya. berperila.ku ba.ik kepa.da. sesa.ma. ma.nusia .a.ka.n teta.pi 

juga. ha.rus berperila.ku kepa.da. seluruh ma.khluk cipta.a.n A .lla.h 

(Muftie, 2017). 

Intensita.s komunika.si ora.ng tua. da.n a.na.k sa.nga.tla.h penting da.la.m 

mengha.da.pi perkemba.nga.n za.ma.n ini. Ora.ng tua. berpera.n membentuk 

kepriba.dia.n a.na.k denga.n ca.ra. mengemba.ngka.n komunika.si da.n intera.ksi 

denga.n sesa.ma .a.ga.r a.na.k menja.di priba.di ya.ng mempunya .i pema.ha.ma.n 

a.ga.ma. ya.ng ba.ik. Na.mun di da.la .m penelitia.n ini ba.ta.s hubunga.n ora.ng tua . 

da.n a.na.k ha.nya . seba.ta.s via. telepon, meskipun ora.ng tua. memberika.n 

komunika.si ya.ng sa.nga.t intens kepa.da .a.na.k, na.mun ya.ng terja.di tida.k sesua.i 

denga.n a.pa. ya.ng diha.ra.pka.n oleh ora.ng tua., ka.rna. kura.ngnya . intera.ksi 

la.ngsung, ta.ta.p muka., da.n sentuha.n tubuh sehingga .a.na.k tida .k memdenga.rka.n 

a.pa. ya.ng di sa.mpa.ika.n oleh ora.ng tua. ya.ng di pera.nta.ua.n.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan Penelitian 

Berda.sa.rka.n ha.sil a.na.lisis da.n pemba.ha.sa.n ya.ng tela.h dila.kuka.n peneliti, 

ma.ka. peneliti menga.mbil kesimpula.n seba.ga.i berikut: 

1. Tida.k terda.pa.t penga.ruh ya.ng signifika.n a.nta .ra. intensita.s 

komunika.si ora.ng tua. da.n a.na .k da.la.m pembentuka.n a.khla .k 

ka.rima.h siswa. MTSN 7 Kerinci, ya.itu denga.n nila.i signifika.nsi 

sebesa.r 0,836 > 0,05 

2. penga.ruh intensita.s komunika.si ora.ng tua. da.n a.na.k da.la .m 

pembentuka .n a.khla.k ka.rima.h siswa. di MTSN 7 Kerinci ya.ng 

dibuktika.n denga.n nila.i sebesa.r 0,2% seda.ngka.n sisa.nya . lebih da.ri 

100%  a.sumsinya. berupa. lingkunga.n, ma.sya.ra.ka.t, tempa.t tingga.l, 

da.n lingkunga.n sekola.h. 

B. Saran 

Berda.sa.rka.n ha.sil da.ri penelitia.n di a.ta.s, ma.ka. da.pa.t dia.juka.n sa.ra.n sa.ra .n 

seba.ga.i ba.erikut: 

1. Ba.gi ora.ng tua .a.ga.r sela.lu menja.ga. komunika.si ya.ng ba.ik denga.n 

a.na.knya., dea.nga.n bena.r-bena.r memperha.tika.n perila.ku da.n 

perga.ula.n a.na.k sehingga .a.na.k da.pa.t tumbuh denga.n a.khla.k ya.ng 

ba.ik (a.khla.k ka.rima.h), ha.ra.pa.n semua. ora.ng tua. tentu memiliki 

a.na.k ya.ng sholeh da.n soleha., oleh ka.rna. itu ora.ng tua. memilki 



 

 
 

kewa.jiba.n untuk mena.na.mka.n ilmu a .ga.ma. seja.k a.na.k ma.sih kecil 

a.ga.r terhinda.r da.ri pela.ku penyimpa.nga.n. 

2. Ba.gi penelitia.n sela.njutnya., ha.sil da.ri penelitia.n ya.ng penulis 

la.kuka.n diketa.hui terda.pa.t fa.ktor la.in ya.ng menja.di penga.ruh 

mengena.i pembentuka.n a.khla.k ka.rima.h siswa.. Untuk penelitia .n 

sela.njutnya . penulis menya .ra.nka.n a.ga.r objek a.ta.u sa.sa.ra.n 

penelitia.n diperlua.s guna. meneliti fa.ktot-fa.ktor la.in a.pa. sa.ja. ya.ng 

menja.di penyeba.b pembentuka.n a.khla.k ka.rima.h pa .da .a.na.k. 
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ANGKET PENELITIAN 

I. Data Responden 

Na.ma. Siswa. : 

Kela.s  : 

II. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Ba.ca.la .h denga.n seksa.ma. setia.p perta.nya.a.n da.n ja.wa.ba.n ya.ng 

suda.h tersedia.. 

2. Pilihla.h ja.wa.ba.n ya.ng pa.ling tepa.t ya.ng sesua.i denga.n keadaan 

diri anda sebenarnyadenga.n membubuhi ta.nda. sila.ng (X) pa.da . 

sa.la.h sa.tu piliha.n da.ri ma.sing-ma.sing perta.nya .a.n. 

3. Ja.wa.ba.n ya .ng diberika.n a.ka.n dijamin kerahasiaannya, dan tidak 

akan dipublikasikan karena ini hanya untuk kepentingan 

penelitian saja, maka peneliti membutuhkan jawaban yang 

objektif. 

4. A .ta.s ba.ntua.n a.nda. da.la.m pengisia .n serta. pengemba.lia.n a.ngket ini 

sa.ya. uca.pka.n terima.ka.sih. 

Keterangan 

SS  : Sangat Setuju 

ST  : Setuju 

RG : Ragu-ragu 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 



 

 
 

III. Pertanyaan Variabel X  

Komunikasi Orang Tua Dengan Anak (X) 

No Pernyataan  SS ST RG TS STS 

1 Ba.pa.k/ibu menga.ja.k a.na.k untuk sela .lu 

berkomunika.si 
     

2 Ba.pa.k/ibu mena.nya .ka.n perma.sa.la.ha.n ya.ng 

diha.da.pi a.na.k 

     

3 Ba.pa.k/Ibu sa.nga.t intens sa.a.t 

berkomunika.si denga.n a.na.k 

     

4 Ba.pa.k/ ibu tida.k peduli denga.n 

perma.sa.la.ha.n ya.ng a.na.k ha.da.pi 
     

5 Ba.pa.k/ ibu merespon/memberi solusi 

denga.n ba.ik jika.a.na.k seda.ng mencerita.ka.n 

ma.sa.la.hnya . 

     

6 Ba.pa.k/ibu menunjukka.n respon ya .ng 

kura.ng menyena.ngka.n sa.a.t a.na .k 

menya.ta.ka.n penda.pa.t 

     

7 Ba.pa.k/ibu membia.rka.n a.na.k 

menyelesa.ika.n ma.sa.la.hnya . sendiri 
     

8 Ba.pa.k/ibu memberika.n pengha.rga.a.n 

(pujia.n, uca.pa.n sela.ma.t/ motiva.si) jika.a.na.k 

berperila.ku ba.ik terha.da.p sia.pa.pun. 

     

9 Ba.pa.k/ibu tida.k perna.h memberika.n 

pengha.rga.a.n pa.da.a.na.k 

     

10 Ba.pa.k/ibu tida.k memperdulika.n peruba.ha.n 

perila.ku a.na.k 

     

11 Ba.pa.k/ibu perca.ya. denga.n kema.mpua.n 

ya .ng dimiliki a.na.k 

     

12 Ba.pa.k/ibu sela.lu ra .gu denga.n kema.mpua.n 

ya .nng dimiliki a.na.k 

     

13 Ba.pa.k/ibu sela.lu bersika.p positif terha.da.p 

kegia.ta.n ya.ng a.na.k la.kuka.n 

     

14 Ba.pa.k/ibu ja.ra.ng berbica.ra. denga.n a.na.k 

ka.rena. sibuk bekerja. 

     

15 Ba.pa.k/ibu mencipta.ka.n komunika.si ya .ng 

a.kra.b da.n nya.ma.n denga.n a.na.k. 
     

16 Ba.pa.k/ibu membia.rka.n a.na.k bertengka.r 

denga.n sa.uda.ra. ka.ndungnya.. 
     

 

 

 



 

 
 

ANGKET UNTUK PEMBENTUKAN AKHLAK KARIMAH 

I. Data Responden 

Na.ma. Siswa.  : 

Kela.s   : 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Ba.ca.la .h denga.n seksa.ma. setia.p perta.nya.a.n da.n ja.wa.ba.n ya.ng 

suda.h tersedia. 

2. Pilihla.h ja.wa.ba.n ya.ng pa.ling tepa.t ya.ng sesua.i denga.n kea.da.a.n diri 

a.nda. sebena.rnya. denga.n membubuhu ta.nda. sila.ng (X) pa.da. sa.la.h 

sa.tu piliha.n da.ri ma.sing-ma.sing perta.nya.a.n. 

3. Ja.wa.ba.n ya .ng diberika.n a.ka.n dijamin kerahasiaannya, dan tidak 

akan dipublikasikan karena ini hanya untuk kepentingan 

penelitian saja, maka peneliti membutuhkan jawaban yang 

objektif 

4. A .ta.s ba.ntua.n a.nda. da.la.m pengisia .n serta. pengemba.lia.n a.ngket ini 

sa.ya. uca.pka.n terima.ka.sih. 

Keterangan  

SS  : Sangat Setuju 

ST  : Setuju 

RG : Ragu-ragu 

TS  : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju 



 

 
 

III. Pernyataan Variabel Y ( Akhlak Karimah) 

No Pernyataan SS ST RG TS STS 

1 Sa.ya. mela.ksa.na.ka.n sha.la.t 5 wa.ktu      

2 Sa.ya. mera.sa. terga.nggu jika. ora.ng tua. 

mela.ra.ng kegia.ta.n sa.ya . 

     

3 Sa.ya. berdo‟a. kepa.da.A .lla.h SWT setia.p 

sha.la.t 

     

4 Sa.ya. bersika.p jujur kepa.da. sia.pa.pun       

5 Sa.ya. bersa.ba.r denga.n keteta .pa.n A .lla.h 

SWT  

     

6 Sa.ya. bersyukur jika. menda.pa.tka.n 

rizki/keba.ha.gia.a.n  

     

7 Sa.ya. menepa.ti ja.nji denga.n sia.pa.pun      

8 Sa.ya. menola.k perinta.h ora.ng tua.      

9 Sa.ya. berta.nggung ja.wa.b terha.da.p piliha.n 

ya .ng sa.ya . pilih  

     

10 Sa.ya. berpua.sa. 1 bula.ng penuh sela.ma. 

bula.n ra.ma .dha.n  

     

11 Sa.ya. memba.ca. dzikir setia.n sha.la .t       

12 Sa.ya. memba.ca.a.lqur‟a.n setia.p ha .ri      

13 Sa.ya. menguca.p sa.la.m setia.p ma.suk 

keda.la.m ruma.h 

     

14 Sa.ya. berpa.mita.n kepa.da. ora.ng tua. setia.p 

henda.k kelua.r ruma.h  

     

15 Sa.ya. menghorma .ti ora.ng ya .ng lebih tua.      

16 Sa.ya. menguca.pka.n permisi ketika. lewa.t 

depa.n ora.ng ya.ng lebih tua. 

     

17 Sa.ya. berkumpul bersa.ma. tema.n sa.mpa.i 

la.rut ma.la.m 

     

18 Sa.ya. merokok denga.n rema.n tema.n sa.ya.      

19 Sa.ya. bercerita. tenta.ng keluh kesa.h kepa.da . 

ora.ng tua. 

     

 

 

  



 

 
 

Lampiran Uji Validitas Dan Reliabilitas TRY OUT  

Variabel Komunikasi Orang tua dengan anak (X) 

No rTabel rHitung Keterangan 

1 0,312 0,802 Va.lid 

2 0,312 0,559 Va.lid 

3 0,312 0,615 Va.lid 

4 0,312 0,664 Va.lid 

5 0,312 0,747 Va.lid 

6 0,312 0,559 Va.lid 

7 0,312 0,219 Tida.k Va.lid 

8 0,312 0,650 Va.lid 

9 0,312 0,597 Va.lid 

10 0,312 0,597 Va.lid 

11 0,312 0,299 Tida.k Va.lid 

12 0,312 0,802 Va.lid 

13 0,312 0,615 Va.lid 

14 0,312 0,641 Va.lid 

15 0,312 0,528 Va.lid 

16 0,312 0,342, Sig 0,061% Tida.k Va.lid 

17 0,312 0,090 Tida.k Va.lid 

18 0,312 0,457 Va.lid 

19 0,312 0,597 Va.lid 

20 0,312 0,641 Va.lid 

 

Variabel Akhlak Karimah (Y) 

No rTabel rHitung Keterangan 

1 0,3610 .940 Va.lid 

2 0,3610 .742 Va.lid 

3 0,3610 .607 Va.lid 

4 0,3610 .904 Va.lid 

5 0,3610 .938 Va.lid 

6 0,3610 .851 Va.lid 

7 0,3610 .833 Va.lid 

8 0,3610 .533 Va.lid 

9 0,3610 .804 Va.lid 

10 0,3610 .804 Va.lid 

11 0,3610 .701 Va.lid 



 

 
 

12 0,3610 .680 Va.lid 

13 0,3610 .436 Va.lid 

14 0,3610 .504 Va.lid 

15 0,3610 .698 Va.lid 

16 0,3610 .820 Va.lid 

17 0,3610 .260 Tida.k Va.lid 

18 0,3610 .615 Va.lid 

19 0,3610 .592 Va.lid 

20 0,3610 .867 Va.lid 

 

Berda.sa.rka.n ta.bel dia.ta.s, di uji denga.n jumla.h responden 30 da.n tota.l 

penya .ta.a.n 20. Da.pa.t disimpulka.n ba.hwa. 1 pernya .ta.a.n dinya.ta.ka.n tida.k va.lid, 

seda.nka.n 19 penya.ta.a.n dinya.ta.ka.nva.lid.

 

Berda.sa.rka.n output ta.bel di a.ta.s menunjukka.n ha.sil a.na.lisis mengguna.ka.n 

SPSS mengena.i jumla.h sa.mpel seba.nya .k 40. 

Reliabelitas (X) 

 

Reliabelitas (Y) 



 

 
 

Reliability Statistics 

 

 

 

 

Berda.sa.rka.n ta.bel dia.ta.s, diperoleh Cromba.ch A .lpha. sebesa.r 0.955 > 0,6 

pa.da. tingka .t a. = 5%, ma.ka. instrument pernya .ta.a.n memiliki relia.ble ya.ng tinggi. 

Da.pa.t disimpulka.n ba.hwa. uji instrument pa.da. va.ria.bel Y suda.h va.lid da.n relia.ble, 

ma.ka. da.pa .t diguna .ka.n untuk pengukura.n da.ta. da.la.m ra.ngka. pengumpula.n da.ta.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cronba.ch‟s 

A .lpha. 

 

N of Items 

.955 20 



 

 
 

Lampiran surat izin penelitian dan surat bukti selesai penelitian 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Dokumentasi 

Lampiran Penyebaran Angket 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran Pengisian Angket 
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